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ABSTRAK

ALIH KODE DAN CAMPUR KODE DALAM PERCAKAPAN
MASYARAKAT KELURAHAN SUKAJAWA KECAMATAN TANJUNG
KARANG BARAT BANDAR LAMPUNG DAN IMPLIKASINYA PADA

PEMBELAJARAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA DI SMA

Oleh

DIAN PUSPITA SARI

Masalah dalam penelitian ini adalah bentuk dan faktor penyebab alih kode dan

campur kode pada tuturan masyarakat Kelurahan Sukajawa Kecamatan Tanjung

Karang Barat Bandarlampung dan implikasinya pada pembelajaran bahasa dan

sastra Indonesia di SMA. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bentuk dan

faktor penyebab alih kode dan campur kode pada tuturan masyarakat Kelurahan

Sukajawa Kecamatan Tanjung Karang Barat Bandarlampung, serta implikasinya

pada pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia di SMA.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, dengan

teknik simak bebas libat cakap, rekam, dan catat. Sumber data dalam penelitian

ini adalah masyarakat Kelurahan Sukajawa Kecamatan Tanjung Karang Barat

Bandarlampung. Data dalam penelitian ini adalah tuturan masyarakat Kelurahan

Sukajawa Kecamatan Tanjung Karang Barat Bandarlampung berupa alih kode dan

campur kode.
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Hasil penelitian menunjukkan terdapat alih kode intern berupa peralihan dari

bahasa Indonesia ke bahasa Jawa atau sebaliknya dan alih kode ekstern berupa

peralihan dari bahasa Indonesia ke bahasa Arab. Faktor penyebab alih kode yang

paling dominan adalah faktor penutur. Bentuk campur kode meliputi campur kode

kata, frasa, perulangan kata, idiom, dan klausa. Faktor penyebab campur kode

yang paling dominan adalah faktor latar belakang sikap penutur. Hasil penelitian

diimplikasikan pada  materi pembelajaran di SMA kelas XI semester genap,

khususnya pada KD 3.2 dan 4.2 dalam materi perbandingan dan produksi teks

drama/film.

Kata kunci: alih kode, campur kode, masyarakat sukajawa. pembelajaran.
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BAB  I
PENDAHULUAN

1.1 Latar  Belakang  Masalah

Komunikasi  merupakan  hal  yang  penting  bagi  terbentuknya  suatu  kelompok

masyarakat.  Agar  dapat  berkomunikasi  antaranggota  kelompok  masyarakat

diperlukan  suatu  alat  yang  disebut  bahasa. Bahasa  sendiri  dapat  diartikan

sebagai  alat  komunikasi  antaranggota  masyarakat  berupa  lambang  bunyi

suara  yang  dilakukan  oleh  alat  ucap  manusia  (Keraf,  1984:  19).  Secara

tradisional  bahasa  adalah  alat  untuk  berinteraksi  atau  alat  untuk

berkomunikasi,  dalam  arti  alat  untuk  menyampaikan  pikiran,  gagasan,

konsep  atau  juga  perasaan  (Chaer  dan  Agustina,  2010:  14-15).  Jadi,  fungsi

bahasa  yang  paling  mendasar  adalah  sebagai  alat  komunikasi,  yakni  sebagai

alat  pergaulan  antar  sesama  dan  alat  untuk  menyampaikan  pikiran.

Chaer  dan  Agustina  (2010:  154)  menyatakan  bahwa  di  Indonesia  secara

umum  menggunakan  tiga  bahasa,  yaitu  (1)  bahasa  Indonesia,  (2)  bahasa

daerah,  (3)  bahasa  asing.  Sebagaian  besar  penduduk  Indonesia  menggunakan

salah  satu  dari  bahasa-bahasa  daerah  tersebut  sebagai  bahasa  pertama.  Bagi

sebagaian  besar  penduduk  Indonesia,  bahasa  daerah  merupakan  bahasa  ibu

atau  bahasa  pertama  yang  dikuasai  sejak  mereka  mengenal  bahasa  atau

mulai  dapat  berbicara.  Mereka  menggunakan  bahasa  daerah  untuk



2

berkomunikasi  atau  berinteraksi  antarsuku  baik  dalam  situasi  yang  bersifat

resmi  atau  dalam  situasi  yang  bersifat  tidak  resmi (kedaerahan).  Ada  juga

masyarakat  Indonesia  yang  menjadikan  bahasa  Indonesia  sebagai  bahasa

pertama  mereka  dan  bahasa  daerah  sebagai  bahasa  keduanya.  Kedua  bahasa

tersebut  digunakan  secara  bergantian  sesuai  dengan  situasi  dan kondisi

untuk  berkomunikasi  dalam  percakapan  sehari-hari.  Kemampuan  menguasai

bahasa  pertama  dan  bahasa  kedua  ini  membuat  masyarakat  Indonesia

menjadi  masyarakat  yang multilingual artinya  masyarakat  yang  menguasai

lebih  dari  dua bahasa.  Ketika  melakukan  kontak  bahasa  mereka  mengalami

masalah  kebahasaan  seperti  alih  kode  dan  campur  kode.

Alih  kode  adalah  peristiwa  pergantian  bahasa  atau  ragam  bahasa  oleh

penutur  karena  adanya  sebab-sebab  tertentu  yang  dilakukan  dengan  sadar

(Chaer  dan  Agustina,  2010:  107).  Campur  kode  adalah  pemakaian  dua

bahasa  atau  lebih  dengan  saling  memasukkan  unsur  bahasa  yang  satu

kedalam  bahasa  yang  lain  dimana  unsur-unsur  bahasa  atau  variasi-variasinya

yang  menyisip  di  dalam  bahasa  lain  tidak  lagi  mempunyai  tersendiri.

(Rokhman,  2011:  39).

Lampung merupakan salah satu provinsi yang sering menjadi tempat transit bagi

para transmigran dari Pulau Jawa ke Pulau Sumatra atau sebaliknya. Tidak hanya

transit, banyak di antara transmigran memilih menetap di provinsi ini. Akibatnya

penduduk Provinsi Lampung menjadi masyarakat yang majemuk karena berasal

dari beberapa daerah di Indonesia yang mempunyai latar belakang sosial, budaya,

serta bahasa yang berbeda. Salah satu masyarakat yang merantau ke Lampung

adalah masyarakat Jawa. Karena berasal dari bahasa ibu yang berbeda,
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komunikasi antara suku Jawa dengan suku lain yang menetap di Lampung

menggunakan bahasa Indonesia. Intensitas penggunaan bahasa Indonesia yang

terus-menerus setiap hari tidak mengurangi pemakaian bahasa Jawa dalam

berkomunikasi dengan sesama suku Jawa. Ketika sesama orang Jawa bertemu dan

berinteraksi,  mereka menggunakan bahasa Jawa meski tidak berada di pulau

Jawa.  Hal  inilah  yang menjadikan  bahasa Jawa sebagai identitas warga

perantauan dan menjadikan bahasa ini bahasa yang komunikatif bagi

penggunanya.

Kelurahan  Sukajawa  Kecamatan  Tanjung  Karang  Barat  merupakan  salah

satu  nama  daerah  di  Provinsi  Lampung yang  memiliki  bermacam-macam

suku  antara  lain  suku  Jawa,  Banten (Jaseng)  dan  Lampung, namun

mayoritas  masyarakatnya  bersuku  Jawa.  Penduduk  tersebut  pada  umumnya

menggunakan  bahasa  daerah  (bahasa  ibu)  sebagai  bahasa  sehari-hari. tetapi

ketika  masyarakat  tersebut  bertemu  dengan  lain  suku,  mereka  menggunakan

bahasa  Indonesia  dalam  berinteraksi  dengan  yang  lainnya.  Mereka

menggunakan  bahasa  Indonesia  dan  bahasa  daerah  secara  bergantian.

Dengan  demikian,  meraka  berada  dalam  situasi  kedwibahasaan.  Tarigan

(2009:  3)  menyatakan  bahwa  kedwibahasaan  merupakan  perihal  pemakaian

dua  bahasa.  Dengan  demikian,  masyarakat  kedwibahasaan  merupakan

masyarakat  yang  dalam  berkomunikasi  menggunakan dua  bahasa,  yaitu

bahasa  daerah  sebagai  bahasa  pertama  dan  bahasa  Indonesia  sebagai  bahasa

kedua.
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Pada bidang  pendidikan,  peristiwa  alih  kode  dan  campur  kode  juga  sering

terjadi.  Hal  ini  diketahui  berdasarkan  hasil  penelitian dari  para  penulis

sebelumnya  yang  melakukan  penelitian  alih  kode  dan  campur  kode  di

lingkungan  sekolah.  Contohnya  skripsi  yang  disusun  oleh  Eneng  Lintar

Fandesta  dengan  judul Campur  Kode  Bahasa  Sunda  Ke  dalam  Bahasa

Indonesia  Pada  Tuturan  Siswa  Kelas  VI  SMP  Negeri  1  Kelumbayan  Barat

Tanggamus  Tahun  Pelajaran  2011/2012.  Penelitian  ini  membuktikan  bahwa

terjadi  peristiwa  alih  kode  dan  campur  kode  dalam  kegiatan  belajar

mengajar  antara  guru  dan  murid  serta  mendeskripsikan  bentuk  alih  kode

dan  campur  kode  yang  terjadi.

Pada   bidang  kesusastraan  alih  kode  dan  campur  kode  diteliti  oleh  Putri

Markinda  Rahmadani  dengan  judul Alih  Kode  dan  Campur  Kode  dalam

Novel  Sepatu Dahlan  Karya    Khrisna  Pabichara  dan  Implikasinya  Pada

Pembelajaran  Bahasa  dan  Sastra  di  SMA dengan  hasil  penelitian  yang

menyatakan  bahwa  alih  kode  dan  campur  kode  dalam  novel    terdiri  atas

beberapa  bentuk  penyebab.  Alih  kode  yang  paling  dominan  dalam  novel

Sepatu  Dahlan  Karya  Khrisna  Pabichara  adalah  alih  kode intern dan

ekstern.  Faktor  yang  paling  banyak  menyebabkan  terjadinya  alih  kode  yakni

pengaruh  penutur  dan  bahasa  yang  banyak  menggunakan  untuk  alih  kode

adalah  bahasa  jawa.  Campur  kode  yang  sering  muncul  bentuk  kata  dalam

bahasa  Jawa.

Berbeda dengan penelitian  sebelumnya  yang  meneliti  tentang  sastra  dan

kebahasan  tulis  dan  lisan  di lingkungan  sekolah,  penulis  lebih  tertarik
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meneliti  alih  kode  dan  campur  kode  yang  terjadi  disekitar  kehidupan  sehari-

hari  dan  lingkungan sosial  penulis.  Banyaknya  masyarakat Jawa yang

bermukim  di  Bandarlampung    menjadi  alasan  bagi  penulis  untuk  melakukan

penelitian  yang  berkaitan  tentang  alih  kode  dan  campur  kode  dalam

percakapan  bahasa  Indonesia.  Penulis  memilih  masyarakat  Kelurahan

Sukajawa  Kecamatan  Tanjung  Karang  Barat  sebagai  objek  penelitian  karena

terdapat  banyak  sekali  masyarakat  Jawa  yang  bermukim di  lingkungan

Sukajawa ini  dan  masyarakat bahasa tersebut  sering  kali  menggunakan  bahasa

Jawa  dalam  aktivitas  keseharian  mereka dan yang menarik adalah masyarakat

yang bukan bersuku Jawa sering juga menggunakan bahasa Jawa untuk

berinteraksi dengan masyarakat yang bersuku Jawa asli walaupun mereka belum

fasih menggunakan bahasa Jawa. Hal ini dirasa akan memunculkan peristiwa alih

kode dan campur kode yang menarik untuk diteliti oleh peneliti karena penelitian

ini terjadi dalam lingkup kehidupan bermasyarakat yang berbeda dengan

penelitian alih kode dan campur kode sebelumnya.  Penulis  juga  ingin

mengetahui  tentang  bentuk-bentuk  penyebab  terjadinya  alih  kode  dan

campur  kode  dalam  percakapan  bahasa  Indonesia  masyarakat  Jawa  yang

tinggal  di  Bandarlampung.  Selain  itu  penulis  ingin  mengetahui  adakah

implikasinya  dalam  pembelajaran  bahasa  Indonesia  di  Sekolah  Menengah

Atas  (SMA).

Berdasarkan  uraian  di  atas  peneliti  merasa  perlu  melakukan  penelitian

Tentang Alih  Kode  dan  Campur  Kode  Percakapan  Masyarakat  Kelurahan

Sukajawa  Kecamatan  Tanjung  Karang  Barat  Bandarlampung  dan

Implikasinya pada Pembelajaran  Bahasa dan Sastra Indonesia  di  SMA.
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1.2  Rumusan  Masalah

Berdasarkan latar belakang secara umum masalah di atas dapat dirumuskan

sebagai berikut, “Bagaimanakah alih kode dan campur kode percakapan

masyarakat kelurahan Sukajawa kecamatan Tanjung Karang Barat

Bandarlampung dan implikasinya dalam pembelajaran bahasa dan Sastra

Indonesia di SMA?” rumusan masalah tersebut secara khusus dapat dirinci

sebagai berikut.

1. Bagaimanakah  bentuk-bentuk alih  kode  dan  campur  kode  di  lingkungan

kelurahan  Sukajawa  kecamatan  Tanjung  Karang  Barat  Bandarlampung?

2. Bagaimanakah  faktor-faktor alih kode  dan  campur  kode  di  lingkungan

kelurahan  Sukajawa  kecamatan  Tanjung  Karang  Barat  Bandarlampung?

3. Bagaimanakah implikasi hasil penelitian alih  kode  dan  campur  kode

kelurahan  Sukajawa  kecamatan  Tanjung  Karang  Barat  Bandarlampung

dalam pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia di SMA?

1.3  Tujuan  Penelitian

Berdasarkan  latar  belakang  masalah  dan  rumusan  masalah  tersebut,  tujuan

penelitian ini sebagai berikut.

1. Mendeskripsikan  bentuk-bentuk alih  kode  dan  campur  kode di kelurahan

Sukajawa  kecamatan  Tanjung  Karang  Barat  Bandarlampung.

2. Mendeskripsikan faktor-fakttor alih  kode  dan  campur  kode di kelurahan

Sukajawa  kecamatan  Tanjung  Karang  Barat  Bandarlampung.
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3. Mendeskripsikan  implikasi alih  kode  dan  campur di Kelurahan  Sukajawa

Kecamatan  Tanjung  Karang  Barat  Bandarlampung dalam pembelajaran

bahasa dan sastra Indonesia di SMA.

1.4  Manfaat  Penelitian

Penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberikan  manfaat  baik  secara  teoretis

maupun  praktis.  Ada  pun  manfaat  penelitian  ini  sebagai  berikut.

1. Bagi Guru

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran bagi guru Bahasa

Indonesia di tingkat SMA atau sederajat bahwa percakapan masyarakat

kelurahan Sukajawa kecamatan Tnjung Karang Barat Bandarlampung baik

digunakan sebagai bahan atau materi pembelajaran sesuai dengan kurikulum

yang berlaku, serta menggunakan keanekaragaman bahasa yang ada dalam

percakapan masyarakat kelurahan Sukajawa kecamatan Tnjung Karang Barat

Bandarlampung sebagai bahan ajar tambahan untuk memperkenalkan

kekayaan bahasa yang ada di Indonesia.

2. Bagi Siswa

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi siswa yaitu dapat

meningkatkan semangat dan motivasi dalam mengikuti pembelajaran karena

pembelajaran menggunakan media audio agar siswa tidak merasa jenuh dan

bosan saat belajar.

3. Bagi Peneliti Lain

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peneliti lain yaitu

dapat menjadi rujukan, sumber informasi, dan bahan referensi penelitian
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selanjutnya agar bisa lebih dikembangkan dalam materi-materi lainnya untuk

meningkatkan kualitas pembelajaran.

1.5  Ruang  Lingkup  Penelitian

Ruang  lingkup  penelitian  ini  adalah  sebagai  berikut.

1. Sumber  data  dalam  penelitian  ini  adalah masyarakat kelurahan  Sukajawa

kecamatan  Tanjung  Karang  Barat  Bandarlampung.

2. Data  penelitian  ini  adalah  peristiwa  alih  kode  dan  campur  kode  yang

meliputi  bentuk  dan  penyebab  dalam  percakapan  bahasa  Indonesia

masyarakat yang  bermukim kelurahan Sukajawa di  Bandarlampung.
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BAB  II
LANDASAN  TEORI

2.1 Hakikat  Bahasa

Bahasa  adalah  sistem  lambang  bunyi,  yang  arbitrer,  dipergunakan  oleh

masyarakat  untuk  bekerjasama,  berinteraksi,  dan  mengidentifikasikan  diri.

Bahasa  juga  merupakan  alat  komunikasi  antar  anggota  masyarakat  berupa

simbol  bunyi  yang  dihasilkan  oleh  alat  ucap  manusia  (Keraf,  1979:  1).

Komunikasi  melalui  bahasa  memungkinkan  tiap  orang  untuk  menyesuaikan

dirinya  dengan  lingkungan  sekitarnya.  Sebagai  alat  komunikasi  yang  utama,

bahasa  harus  mampu  mengungkapkan  pikiran,  gagasan,  konsep,  atau

perasaan  penuturnya.

Chaer dan Agustina (2010: 11-14) membagi rumusan-rumusan masalah hakikat

bahasa itu, antara lain, adalah bahwa bahasa itu sebuah sistem lambang, berupa

bunyi, bersifat arbitrer, produktif, dinamis, beragam, dan manusiawi. Berikut

dibicarakan ciri-ciri tersebut secara singkat.

1. Bahasa adalah Sebuah Sistem Lambang

Bahasa adalah sebuah sistem, artinya, bahasa itu dibentuk oleh sejumlah

komponen yang berpola secara tetap dan dapat dikaidahkan. Sebagai sebuah

sistem, bahasa selain bersifat sistematis juga bersifat sistemis. Sistematis

maksudnya, bahasa itu tersusun menurut suatu pola tertentu, tidak tersusun
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secara acak atau sembarangan, sedangkan sistemis artinya, sistem bahasa itu

bukan merupakan sebuah sistem tunggal, melainkan terdiri dari sejumlah

subsistem, yakni subsistem fonologi, subsistem morfologi, subsistem

sintaksis, dan subsistem leksikon. Oleh karena itu, lazim juga disebut bahwa

bahasa itu bersifat unik, meskipun juga bersifat universal. Unik, artinya

memiliki ciri atau sifat khas yang tidak dimiliki bahasa lain; dan universal

berarti, memiliki ciri yang sama yang ada pada semua bahasa.

2. Bahasa Berupa Bunyi

Sistem bahasa yang dibicarakan di atas adalah berupa lambang-lambang

dalam bentuk bunyi. Artinya, lambang-lambang itu berbentuk bunyi, yang

lazim disebut bunyi ujar atau bunyi bahasa. Setiap lambang bahasa

melambangkan sesuatu yang disebut makna atau konsep. Karena setiap

lambang bunyi itu memiliki atau menyatakan suatu konsep atau makna, maka

dapat disimpulkan setiap satuan ujaran bahasa memiliki makna. Jika lambang

bunyi yang tidak bermakna atau tidak menyatakan suatu konsep, maka

lambang tersebut tidak termasuk sistem suatu bahasa.

3. Bahasa itu Bersifat Arbitrer

Lambang bunyi bahasa itu bersifat arbitrer. Artinya, hubungan antara

lambang dengan yang dilambangkannya tidak bersifat wajib, bisa berubah,

dan tidak dapat dijelaskan mengapa lambang tersebut mengonsepi makna

tertentu. Bukti kearbitreran ini dapat juga dilihat dari banyaknya sebuah

konsep yang dilambangkannya dengan beberapa lambang bunyi yang

berbeda. Meskipun lambang-lambang bahasa itu bersifat arbitrer, tetapi juga
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bersifat konvensional. Artinya, setiap penutur suatu bahasa akan mematuhi

hubungan antara lambang dengan yang dilambangkannya.

4. Bahasa itu Bersifat Produktif

Bahasa itu bersifat produktif, artinya, dengan sejumlah unsur yang terbatas,

namun dapat dibuat satuan-satuan ujaran yang hampir tidak terbatas.

5. Bahasa itu Bersifat Dinamis

Bahasa itu bersifat dinamis, maksudnya, bahasa itu tidak terlepas dari

berbagai kemungkinan perubahan yang sewaktu-waktu dapat terjadi.

Perubahan itu dapat terjadi pada tataran apa saja: fonologis, morfologis,

sintaksis, semantik, dan leksikon. Yang tampak jelas biasanya adalah pada

tataran leksikon. Pada setiap waktu mungkin saja ada kosakata baru yang

muncul, tetapi juga ada kosakata lama yang tenggelam, tidak digunakannya

lagi. Kedinamisan bahasa dalam tataran gramatika juga banyak menyebabkan

terjadinya perubahan kaidah. Ada kaidah yang dulu berlaku, kini tidak

berlaku lagi.

6. Bahasa itu Beragam

Bahasa itu beragam, artinya, meskipun sebuah bahasa mempunyai kaidah

atau pola tertentu yang sama, namun karena bahasa itu digunakan oleh

penutur yang heterogen yang mempunyai latar belakang sosial dan kebiasaan

yang berbeda, maka bahasa itu menjadi beragam, baik dalam tataran

fonologis, morfologis, sintaksis, maupun pada tataran leksikon.

7. Bahasa itu Manusiawi

Bahasa itu manusiawi. Artinya, bahasa sebagai alat komunikasi verbal hanya

dimiliki manusia. Hewan tidak mempunyai bahasa. Yang dimiliki hewan
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sebagai alat komunikasi, yang berupa bunyi atau gerak isyarat, tidak bersifat

produktif dan tidak dinamis. Dikuasai oleh para hewan itu secara instingtif,

atau secara naluriah. Padahal, manusia dalam menguasai bahasa bukanlah

secara instingtif atau naluriah, melainkan dengan cara belajar. Tanpa belajar

manusia tidak akan dapat berbahasa. Hewan tidak mempunyai kemampuan

untuk mempelajari bahasa manusia. Oleh karena itulah, dikatakan bahwa

bahasa bersifat manusiawi, hanya dimiliki oleh manusia.

Ciri-ciri bahasa seperti yang dibicarakan di atas, yang menjadi indikator akan

hakikat bahasa adalah menurut pandangan linguistik umum (general linguistic),

yang melihat bahasa sebagai bahasa. Menurut pandangan sosiolinguistik bahasa

itu mempunyai ciri sebagai alat interaksi sosial dan sebagai alat

mengidentifikasikan diri.

2.2 Fungsi Bahasa

Bahasa  berfungsi  sebagai  alat  untuk  mengekspresikan  diri    sebagai  alat

untuk  berkomunikasi,  sebagai  alat  untuk  mengadakan  integrasi  dan

beradaptasi  sosial  dalam  lingkungan  atau  situasi  tertentu,  dan  sebagai  alat

untuk  melakukan  kontrol  sosial  (Keraf  dalam  Suyanto,  2011:  19).

Menyadari  fungsi  bahasa  sangat  penting  dapat  dikatakan  bahwa  interaksi

dan  segala  macam  kegiatan  dalam  masyarakat  akan  lumpuh  tanpa  bahasa.

Bahasa  dipergunakan  manusia  dalam  segala  aktivitas  kehidupan,  dengan

demikian  bahasa  merupakan  hal  yang  paling  hakiki  dalam  kehidupan

manusia.
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Bagi sosiolinguistik konsep bahwa bahasa adalah alat atau berfungsi untuk

menyampaikan pikiran dianggap terlalu sempit, sebab seperti dikemukakan

Fishman (dalam Chaer dan Agustina, 2010: 15) bahwa yang menjadi persoalan

sosiolinguistik adalah “who speak what language to whom, when and to what

end” yang artinya adalah “yang berbicara bahasa apa kepada siapa, kapan dan

untuk apa”. Oleh karena itu, fungsi-fungsi bahasa itu, antara lain, dapat dilihat

dari sudut penutur, pendengar, topik, kode, dan amanat pembicaraan. Berikut

dibicarakan ciri-ciri tersebut secara singkat (Chaer dan Agustina, 2010: 15-17).

1. Sudut Penutur

Dilihat dari sudut penutur, maka bahasa itu berfungsi personal atau pribadi,

Halliday, dkk (dalam Chaer dan Agustina, 2010: 15) menyebutnya fungsi

emotif. Maksudnya, si penutur menyatakan sikap terhadap apa yang

dituturkannya. Si penutur bukan hanya mengungkapkan emosi lewat bahasa,

tetapi juga memperlihatkan emosi itu sewaktu menyampaikan tuturannya.

Dalam hal ini pihak si pendengar juga dapat menduga apakah si penutur

sedih, marah, atau gembira.

2. Segi Pendengar

Dilihat dari segi pendengar atau lawan bicara, maka bahasa itu berfungsi

direktif, yaitu mengatur tingkah laku pendengar. Finnocchiaro dan Halliday

(dalam Chaer dan Agustina, 2010: 15), menyebutnya fungsi instrumental; dan

Jakobson (dalam Chaer dan Agustina, 2010: 15), menyebutnya fungsi

retorikal. Di sini bahasa itu tidak hanya membuat si pendengar melakukan

sesuatu, tetapi melakukan kegiatan yang sesuai dengan yang dimaui si
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pembicara. Hal ini dapat dilakukan si penutur dengan menggunakan kalimat-

kalimat yang menyatakan perintah, himbauan, permintaan, maupun rayuan.

Bila dilihat dari segi kontak antara penutur dan pendengar maka bahasa di

sini berfungsi fatik. Jakobson dan Finnocchiaro (dalam Chaer dan Agustina,

2010: 16), menyebutnya interpersonal; dan Halliday (dalam Chaer dan

Agustina, 2010: 16) menyebutnya interactional, yaitu fungsi menjalin

hubungan, memelihara, memperlihatkan perasaan bersahabat, atau solidaritas

sosial. Ungkapan-ungkapan yang digunakan biasanya sudah berpola tetap,

seperti pada waktu berjumpa, pamit, membicarakan cuaca, atau menanyakan

keadaan keluarga.

3. Segi Topik

Bila dilihat dari segi topik ujaran, maka bahasa itu berfungsi referensial.

Finnocchiaro dan Halliday (dalam Chaer dan Agustina, 2010: 16),

menyebutnya representational; Jakobson (dalam Chaer dan Agustina, 2010:

16), menyebutnya fungsi kognitif, ada juga yang menyebutnya fungsi

denotatif atau fungsi informatif. Di sini berfungsi sebagai alat untuk

membicarakan objek atau peristiwa yang ada di sekeliling penutur atau yang

ada dalam budaya pada umumnya. Fungsi referensial inilah yang akan

melahirkan paham tradisional bahwa bahasa itu adalah alat untuk menyatakan

pikiran, untuk menyatakan bagaimana pendapat si penutur tentang dunia di

sekelilingnya.

4. Segi Kode

Kalau dilihat dari segi kode yang digunakan, maka bahasa itu berfungsi

metalingual atau metalinguistik, yakni bahasa itu digunakan untuk
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membicarakan bahasa itu sendiri (Jakobson dan Finnocchiaro dalam Chaer

dan Agustina, 2010: 16).

5. Segi Amanat

Kalau dilihat dari segi amanat (message) yang akan disampaikan makna

bahasa itu berfungsi imaginative, Halliday, dkk (dalam Chaer dan Agustina,

2010: 17), menyebutnya fungsi poetic speech. Sesungguhnya, bahasa itu

dapat digunakan untuk menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan; baik

yang sebenarnya, maupun yang hanya imajinasi (khayalan, rekaan) saja.

Fungsi imaginatif ini biasanya berupa karya seni (puisi, cerita, dongeng,

lelucon) yang digunakan untuk kesenangan penutur, maupun para

pendengarnya.

2.3 Variasi  Bahasa

Sesuai  dengan  sifatnya  yang  fleksibel,  bahasa  akan  terus  berkembang  dan

bervariasi  sesuai  dengan  perkembangan  zaman.  Terjadinya  keragaman  atau

kevariasian  bahasa  di  dalam  masyarakat  tidak  hanya  disebabkan  oleh

masyarakatnya  yang  heterogen  tetapi  juga  perbedaan  pekerjaan,  profesi,

jabatan  atau  tugas  para  penutur  dapat  menyebabkan  adanya  variasi  bahasa

(Suyanto,  2011:  81). Variasi  bahasa  atau  ragam  bahasa  adalah  penggunaan

bahasa  menurut  pemakainya,  yang  berbeda-beda  menurut  topik  yang

dibicarakan,  hubungan  pembicara,  kawan  bicara,  dan  orang  dibicarakan  serta

medium  pembicaraan.

Sebuah  bahasa  telah  memiliki sistem  dan  subsistem  yang  dapat  dipahami

secara  sama  oleh  para  penutur  bahasa  tersebut.  Meskipun  penutur  itu  berada

dalam  masyarakat  tutur  yang  sama,  tidak  merupakan  kumpulan  manusia
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homogen,  wujud  bahasa  yang  konkret  menjadi  tidak  seragam  atau

bervariasi.  Keragaman  dan  kevariasian  bahasa  ini  tidak  hanya  terjadi  karena

para  penuturnya  yang  tidak  homogen,  tetapi  juga  kegiatan  dan  interaksi

sosial  yang  mereka  lakukan  sangat  beragam  (Chaer  dan  Agustina,  2010: 61).

Variasi  bahasa  dalam hal ini,  terdapat  dua  pandangan.  Pertama,  variasi  atau

ragam  bahasa  dilihat  sebagai  akibat  adanya  keragaman  sosial  penutur  bahasa

dan  keragaman  fungsi  bahasa  itu.  Kedua,  variasi  atau  ragam  bahasa  itu

sudah  ada  untuk  memenuhi  fungsinya  sebagai  alat  interaksi  dalam  kegiatan

masyarakat  yang  beraneka  ragam.  Variasi  bahasa  dibedakan  menjadi  empat,

yaitu  variasi  bahasa  dari  segi  penutur,  pemakaian,  keformalan,  dan sarana

(Chaer  dan  Agustina  2010: 62).

Variasi  bahasa  dapat  dilihat  dari  segi  penuturnya  terdiri  dari  (1) idiolek

ialah  variasi  bahasa  yang  berkenaan  dengan  warna  suara,  pilihan  kata,  gaya

bahasa,  susunan  kalimat  dan  sebagainya,  (2) dialek ialah  variasi  bahasa  dari

kelompok  penutur  yang  jumlahnya  relatif  sedikit,  yang  berada  dalam  satu

tempat,  wilayah,  atau  areal  tertentu,  (3) kronolek ialah  variasi  bahasa  yang

digunakan  oleh  kelompok  sosial  pada  masa  tertentu,  dan  (4) sosiolek ialah

variasi  bahasa  yang  berkenaan  dengan  status,  golongan,  dan  kelas  sosial

penuturnya  (Chaer  dan  Agustina,  2010: 62-64).

Variasi  bahasa  berkenaan  dengan  penggunaannya,  pemakaiannya,  atau

fungsinya  disebut fungsiolek, ragam,  atau register.  Variasi  bahasa

berdasarkan  pemakaian  ini  adalah  menyangkut  bahasa  itu  digunakan  untuk

keperluan  dan  bidang  apa.  Variasi  bahasa  berdasarkan  bidang  kegiatan  ini
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yang  paling  tampak cirinya  adalah  kosakata.  Setiap  bidang  kegiatan  ini

biasanya  memunyai  sejumlah  kosakata  khusus  atau  tertentu  yang  tidak

digunakan  dalam  bidang  lain.  Namun,  variasi  berdasarkan  bidang  kegiatan

ini  tampak  juga  dalam  tataran  morfologi  dan  sintaksis  (Chaer  dan  Agustina,

2010: 68).

Berdasarkan  tingkat  keformalannya  variasi  atau  ragam  bahasa  ini  atas  lima

macam  yaitu  ragam  baku  (frozen),  ragam  resmi  (formal),  ragam  usaha

(konsultatif),  ragam  santai  (casual),  dan  ragam  akrab  (intimate)  (Martin  Joos

dalam  Chaer  dan  Agustina,  2010: 70).

Ragam  baku  adalah  ragam  bahasa  yang  digunakan  dalam  situasi-situasi

khidmat  atau  upacara-upacara  kenegaraan,  khotbah  di  masjid,  dan  tata  cara

pengambilan  sumpah.  Ragam  resmi  adalah  variasi  bahasa  yang  digunakan

dalam  pidato  kenegaraan,  rapat  dinas,  buku-buku  pelajaran,  dan  sebagainya.

Ragam  usaha  adalah  variasi  bahasa  yang  digunakan  dalam  pembicaraan

biasa  di  sekolah,  dan  rapat-rapat  atau  pembicaraan  yang  berorientasi  pada

hasil  produksi.  Ragam  santai  adalah  variasi  bahasa  yang  digunakan  oleh

penutur  yang  hubungannya  sudah  akrab,  seperti  anggota  keluarga,  atau

teman  karib  (Chaer  dan  Agustina,  2010: 70-71).  Variasi  (ragam)  bahasa

dapat  juga  dilihat  dari  segi  sarana  atau  jalur  yang  digunakan,  dalam  hal  ini

dapat  disebut  ragam  lisan  dan  ragam  tulis,  atau  juga  ragam  berbahasa,

dengan  menggunakan  alat  tertentu, misalnya  dalam  bertelepon  dan

bertelegram  (Chaer  dan  Agustina,  2010:  72).
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2.4 Kedwibahasaan

Masyarakat  Indonesia  pada  umumnya  tergolong  masyarakat  dwibahasa.  Pada

umumnya  mereka  menguasai  bahasa  pertama  (B1)  bahasa  daerah  dan  bahasa

kedua  (B2)  bahasa  Indonesia.  Meskipun  demikan  proses  penguasaaan  kedua

bahasa  tersebut bervariasi  sesuai  dengan  perkembangan  pembangunan

masyarakat  Indonesia. Banyak  pakar  bahasa  yang  memberikan  definisi

mengenai  kedwibahasaan.

Robert  Lado  (dalam  Pranowo  1996:  7)  mengemukakan  bahwa  secara

populer  kedwibahasaan  merupakan  kemampuan  berbicara  dua  bahasa  dengan

sama  atau  hampir  sama  baiknya  sejalan  dengan  Robert  Lado, Bloomfield

dalam  Pranowo  (1996: 7)  mengatakan  bahwa kedwibahasaan  merupakan

kemampuan  untuk  menggunakan  dua  bahasa  yang  sama baiknya  oleh

seorang  penutur.  Penguasaan  dua  bahasa  dengan  kelancaran  dan  ketepatan

yang  sama  seperti  penutur  aslinya,  sangatlah  sulit  untuk  diukur. Pendapat

lain  (Tarigan, 2009: 2) Pengertian  kedwibahasaan  bukanlah  sesuatu  yang

bersifat  mutlak,  hitam  atau  putih,  tetapi  bersifat  “kira-kira”  atau  “kurang

lebih”.  Dengan  kata  lain,  pengertian  kedwibahasaan  berkembang  dan

berubah  mengikuti  tuntutan  situasi  dan  kondisi. Pranowo  (1996:  9)

menyatakan  bahwa  kedwibahasaan  adalah  pemakaian  dua  bahasa  secara

bergantian  baik  secara  produktif  maupun  reseptif  oleh  seorang  individu  atau

masyarakat.

Bilingualisme  yaitu  berkenaan  dengan  penggunaan  dua  bahasa  atau  dua

kode  bahasa.  Agar  dapat  menggunakan  dua  bahasa  tentunya  harus
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menguasai  kedua  bahasa  itu.  Pertama,  bahasa  ibunya  sendiri  atau  bahasa

pertamanya,  dan  yang  kedua  adalah  bahasa  lain  yang  menjadi  bahasa

keduanya  (Chaer  dan  Agustina,  2010:  84)

Berdasarkan  pendapat  para  ahli,  dapat  disimpulkan  bahwa  kedwibahasaan

merupakan  penggunaan  dua  bahasa  atau  lebih  oleh  seseorang  atau

masyarakat  secara  bergantian.  Untuk  dapat  menggunakan  dua  bahasa,

tentunya  seseorang  harus  menguasai kedua  bahasa  tersebut  terlebih  dahulu.

Pertama,  bahasa  ibunya  sendiri  atau  bahasa  pertamanya,  yang  disingkat  B1,

dan  bahasa  kedua  adalah  bahasa  lain  yang  menjadi  bahasa  keduanya,

disingkat  dengan  B2.

2.4.1  Pengertian  Dwibahasawan

Orang  yang  memiliki  kemampuan  dua  bahasa  dengan  sama  atau  hampir

sama  baiknya  disebut  dwibahasawan  (Pranowo,  1996:  8).  Orang  yang

mampu  atau  biasa  memakai  dua  bahasa  disebut bilingual (dalam  bahasa

Indonesia  disebut  dwibahasawan)  sedangkan Weinreich  (dalam  Aslinda  dan

Syahfafa,  2007:  26)  berpendapat  bahwa  seseorang  yang  terlibat  dalam

praktik  penggunaan  dua  bahasa  secara  bergantian  itulah  yang  disebut  dengan

bilingual  atau  kedwibahasawan. Orang yang  dapat  menggunakan  kedua

bahasa  itu  disebut  sebagai  orang  yang  berdwibahasa  atau  dwibahasawan

(Chaer  dan  Agustina,  2004:  84-85).  Menurut  Haunger  dalam  Chaer  dan

Agustina  (2004:  86),  “seseorang  bilingual  tidak  perlu  secara  aktif

menggunakan  kedua  bahasa  itu,  tetapi  cukup  kalau  bisa  memahaminya

saja”.  Mempelajari  bahasa  kedua,  apalagi  bahasa  asing,  tidak  dengan
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sendirinya  akan  memberi  pengaruh  terhadap  bahasa  aslinya.  Seorang  yang

mempelajari  bahasa  asing,  kemampuan  bahasa  asing  atau  B2-nya  akan

selalu  berada  pada  posisi  di  bawah  penutur  asli  bahasa  tersebut.  Dapat

disimpulkan dari  beberapa  pendapat  di  atas  penulis  mengacu  pada  pendapat

Pranowo  karena  dikatakan  adanya  kemampuan  yang  dimiliki  orang  dalam

penggunaan  dua  bahasa  yang  sama  atau  hampir  sama,  tidak  secara  mutlak

harus  sama  kemampuannya.

2.4.2  Akibat  Dwibahasaan

Masyarakat  tutur  yang  tertutup  yang  tidak  tersentuh  olah masyarakat  tutur

lain  karena  letaknya  yang  jauh  dan  terpencil  atau  karena  sengaja  tidak  mau

berhubungan  dengan  masyarakat  tutur  lain  menyebabkan  masyarakat  tutur

itu  akan  tetap  menajadi  masyarakat  tutur  statis  dan  tetap  menjadi

masyarakat  monolingual.  Sebaliknya,  masyarakat  tutur  yang  terbuka,  artinya

masyarakat  yang  mempunyai  hubungan  dengan  masyarakat  lain,  tentu  akan

mengalami  peristiwa- peristiwa  kedwibahasaan.  Peristiwa-peristiwa  itu  antara

lain adalah  interferensi,  integrasi,  alih  kode  (kode  switching),  dan  campur

kode  (kode  mixing).  Berdasarkan dari  beberapa  akibat  kedwibahasaan  yang

telah disebutkan,  dalam  penelitian  ini  penulis  hanya  membatasi  pada  alih

kode  dan  campur  kode.

2.5 Alih  Kode

Sebelum  membahas  mengenai  alih  kode  sebaiknya  terlebih  dahulu

mengetahui  pengertian  kode  (code).  Pateda  (1987:  83)  menyatakan  kode

adalah  berpindah  bahasa.  Perpindahan  bahasa  tersebut  terjadi  ketika  pemakai
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bahasa  lain  di  atas  bergabung  dengan  kelompoknya. Suwito  dalam  Rokhman

(2013:37)  mengemukakan  bahwa  alih  kode  adalah  peristiwa  peralihan  dari

kode  satu  ke  kode  yang  lain,  menurutnya  alih  kode  merupakan  salah  satu

aspek  tentang  saling  ketergantungan  bahasa  di  dalam  masyarakat

multilingual.  Artinya,  dalam  masyarakat  multilingual  hampir  tidak  mungkin

seorang  penutur  menggunakan  satu  bahasa  atau  unsur  bahasa  yang  lain.

Chaer  dan  Agustina  (2010:  107)  mengemukakan  pengertian  alih  kode.

Mereka  mengatakan  bahwa  alih  kode  adalah  peristiwa  pergantian  bahasa

yang  satu  ke  dalam  bahasa  yang  lain,  atau  berubahnya  dari  ragam  santai

menjadi  ragam  resmi,  atau  juga  ragam  resmi  ke ragam  santai.  Appel  (dalam

Aslinda  dan  Syafyahya,  2010:85)  alih  kode  adalah  gejala  peralihan

pemakaian  bahasa  karena  berubah  situasi.  Berdasarkan  hal  tersebut,  alih

kode  merupakan  peristiwa  pergantian  dari  bahasa  yang  satu  ke dalam

bahasa  yang  lain  karena  berubahnya  situasi.

Berbeda  dengan  Appel  yang  mengatakan  alih  kode  itu  terjadi  karena

perubahan  situasi,  maka  Hymes  (dalam  Chaer  dan  Agustina  2010:  107)

menyatakan  alih  kode  itu  bukan  hanya terjadi  antar  bahasa  dan  situasi,

tetapi  dapat  juga  terjadi  antara  ragam-ragam  atau  gaya-gaya  yang  terdapat

dalam  satu  bahasa.  Kalau  ditelusuri  penyebab  terjadinya  alih  kode  tersebut,

maka  harus  dikembalikan  kepada  pokok  persoalan  sosiolinguistik,  yaitu

siapa  berbicara,  dengan  bahasa  apa,  kepada  siapa,  kapan,  dan  dengan  tujuan

apa.  Contoh  peristiwa  alih  kode  yang  dikutip  dari  Soewito  (dalam  Chaer
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dan  Agustina  2010:  110)  berupa  percakapan  antara  seorang  sekretaris  (S)

dengan  majikannya  (M)  dapat  dikemukakan  sebagai  berikut.

S :  Apakah  Bapak  sudah  jadi  membuat  lampiran  surat  ini?
M :  O,  ya,  sudah.  Inilah!
S :  Terima  kasih
M : Surat  ini  berisi  permintaan  borongan  untuk  memperbaiki

kantor        sebelah.  Saya  sudah  kenal  dia.  Orangnya  baik,
banyak  relasi,  dan  tidak  banyak  mencari  untung. Lha  saiki
yen usahane  pengin  maju  kudu  wani  ngono (.....  Sekarang
jika  usahanya  ingin  maju  harus  berani  bertindak  demikian...)

S : Panci  ngaten,  Pak  (Memang  begitu,  Pak)
M : Panci  ngaten  priye?  (Memang  bagitu  bagaimana?)
S : Tegesipun  mbok  modalipun  kados  menapa,  menawi

(Maksudnya,betapa  pun  besarnya  modal  kalau.....)
M : Menawa  ora  akeh  hubungane  lan  olehe  mbathi  kakehan,

usahane  ora  bakal  dadi.  Ngono  karepmu?  (kalau  tidak
banyak  hubungan,  dan  terlalu  banyak  mengambil  untung
usahanya  tidak  akan  jadi.  Begitu  maksudmu?)

S : Lha  inggih  ngaten!  (  Memang  begitu,  bukan?)
M : O,  ya,  apa  surat  untuk  Jakarta  kemarin  sudah  jadi  dikirim?
S :  Sudah,  pak.  Bersamaan  dengan  surat  pak  Ridwan  dengan

kilat khusus.

Pada  contoh  percakapan  antara  sekretaris  dan  majikan  di  atas  sudah  dapat

dilihat  ketika  topiknya  tentang  surat  dinas,  maka  percakapan  itu  berlangsung

dalam  bahasa  Indonesia.  Tetapi  ketika  topiknya  bergeser  pada  pribadi  orang

yang  dikirimi  surat,  terjadilah  alih  kode  dari  bahasa  Indonesia  ke  bahasa

Jawa.  Sebalikya,  ketika  topik  kembali  lagi  tentang  surat  alih  kode  pun

terjadi  lagi  dari  bahasa  Jawa  ke  bahasa  Indonesia.

2.5.1  Bentuk Alih  Kode

Terdapat  dua  macam  alih  kode,  yaitu  alih  kode intern dan  alih  kode

ekstern.  Alih  kode intern adalah  alih  kode  yang  berlangsung  antarbahasa

sendiri,  seperti  dari  bahasa  Indonesia  ke  bahasa  Jawa,  atau  sebaliknya.  Alih

kode ekstern terjadi  antara  bahasa  sendiri  (salah  satu  bahasa  atau  ragam
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yang  ada  dalam  verbal  repertoir  masyarakat  tuturnya)  dengan  bahasa  asing.

(Soewito  dalam  Chaer  dan  Agustina,  2010:  114)

Contoh  alih  kode intern dapat  dilihat  pada  wacana  berikut  ini

Guru :  “Sugeng,  sudah  selesai?”
Sugeng :  “belum  bu,  tidak  bisa.”
Guru : “Sugeng-Sugeng,  wis  kelas  telu  kok  perkalian  puluhan

ora  iso.Makane  perkalian  ki  diapalne. (Sugeng-Sugeng,
sudah  kelas  tiga  kokperkalian  puluhan  tidak  bisa.
Makanya  perkalian  itu  dihafalkan).”

Contoh  di  atas  terlihat  peralihan  bahasa  terjadi  antara  bahasa  itu  sendiri,

yaitu  dari  bahasa  Indonesia  ke  bahasa  Jawa.

Contoh  alih  kode  ekstern  dapat  dilihat  pada  wacana  berikut.

Achan  adalah  seorang  guru  bahasa  Jepang  di  suatu  SMA.  Sebelum
memulai  pelajaran,  ia  berbincang-bincang  dengan  guru  bahasa
Indonesia  tentang  perkembangan  seorang  murid  baru.  Ketika  lonceng
tanda  pelajaran  dimulai,  ia  masuk  ke  kelas,  kemudian  memulai
pelajaran  dengan  menggunakan  bahasa  Jepang.

Contoh  di  atas  terlihat  peralihan  bahasa  terjadi  antara  bahasa  Indonesia  ke

bahasa  Jepang.  Bahasa  Jepang  merupakan  salah  satu  bahasa  asing.

2.5.2    Faktor Terjadinya  Alih  Kode

Fishman  dalam  Chaer  dan  Agustina  (2010:  108)  menyatakan  alih  kode

terjadi  karena  beberapa  faktor  di  antaranya:  1)  siapa  yang  berbicara,  2)

dengan  bahasa  apa,  3)  kepada  siapa,  4)  kapan,  dan  5)  dengan  tujuan  apa.

Dalam  berbagai  kepustakaan  linguistik  secara  umum  penyebab  terjadinya

alih  kode  antara  lain  adalah  (1)  pembicara  atau  penutur,  (2)  pendengar  atau

lawan  tutur,  (3)  perubahan  situasi  karena  hadirnya  orang  ketiga,  (4)

perubahan  formal  ke informal  atau  sebaliknya,  dan  (5)  perubahan  topik

pembicaraan.
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Chaer  dan  Agustina  (2010:  108)  secara  umum  memaparkan  penyebab

terjadinya alih  kode  antara  lain  sebagai  berikut.

1. Pembicara  atau  Penutur

Seorang  pembicara  atau penutur  sering  kali  melakukan  alih  kode  untuk

mendapatkan  keuntungan  atau  manfaat  dari  tindakannya  itu. Alih kode yang

dilakukan biasanya dilakukan penutur dalam keadaan sadar.

2. Pendengar  atau  Lawan  Tutur

Pendengar  atau  lawan  tutur  dapat menyebabkan  terjadi  alih  kode,  misalnya

karena  si  penutur  ingin  mengimbangi  kemampuan  berbahasa  lawan  tuturnya.

Hal  ini  biasanya  terjadi  karena  kemampuan  berbahasa  lawan  tuturnya

kurang  atau  memang  mungkin  bukan  bahasa  pertamanya.  Jika  lawan

tuturnya  berlatar  belakang  bahasa  yang  sama  dengan  penutur,  maka  alih

kode  yang  terjadi  hanya  berupa  peralihan  varian,  ragam,  gaya,  atau  register.

3. Perubahan  Situasi  Karena  Kehadiran  Orang  Ketiga

Kehadiran  orang ketiga  atau  orang  lain  yang  memiliki  latar  belakang  bahasa

berbeda  dengan  bahasa  yang  digunakan  oleh  penutur  dan  mitra  tutur  dapat

menyebabkan  terjadinya  peristiwa  alih  kode.  Status  orang  ketiga  dalam  alih

kode  juga  menentukan  bahasa  atau  varian  yang  harus  digunakan.  Misalnya,

beberapa  mahasiswa  sedang  duduk-duduk  di  muka  ruang  kuliah  sambil

bercakap-cakap  dalam  bahasa  santai.  Tiba-tiba  datang  seorang  ibu  dosen  dan

turut  berbicara,  maka  kini  para  mahasiswa  itu  beralih  kode  dengan

menggunakan  bahasa  Indonesia  ragam  formal.

4. Perubahan  Situasi  dari  Formal  ke  Informal  atau  Sebaliknya
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Perubahan  situasi  bicara  dapat  menyebabkan  terjadinya  alih  kode.  Alih  kode

yang  terjadi bisa  dari  ragam  formal  ke  informal.  Misalnya,  dari  ragam

bahasa  Indonesia  formal  menjadi  ragam  bahasa  santai,  atau  dari  bahasa

Indonesia  ke  bahasa  daerah  atau  sebaliknya.

5. Berubahnya  Topik  Pembicaraan

Berubahnya  topik  pembicaraan dapat  juga  menyebabkan  terjadinya  alih

kode.  Topik  pembicaraan  tersebut  biasanya  bersifat  formal  dan  tidak  formal.

Contohnya  percakapan  antara  sekretaris  dan  majikan,  ketika  topiknya  tentang

surat  dinas  maka  percakapan  itu  berlangsung  dalam  bahasa  Indonesia.

Tetapi,  ketika  topiknya  bergeser  pada  pribadi  orang  yang  dikirimi  surat,

terjadinya  alih  kode  dari  bahasa  Indonesia  ke  bahasa  Jawa.  Demikian

sebaliknya,  ketika  topik  kembali  lagi  tentang  surat alih  kode  pun  terjadi

lagi  dari  bahasa  Jawa  ke  bahasa  Indonesia.

2.6 Campur  Kode

Peristiwa  campur  kode  lazim  terjadi  dalam  masyarakat  dwibahasa  atau

multibahasa.  Peristiwa  campur  kode  mempunyai  kesamaan  besar  dengan

peristiwa alih  kode  karena  kedua  peristiwa  itu  terjadi  dalam  masyarakat

bilingual.  Tarigan  (2009:  3)  mengemukakan  bahwa  dwibahasa  adalah  dua

bahasa.  Berdasarkan  hal  tersebut,  masyarakat  dwibahasa  merupakan

masyarakat  yang  menggunakan  dua  bahasa  dalam  berkomunikasi  dan

berinteraksi  antar  individu  atau  antarkelompok  di  dalam  masyarakatnya.

Kesamaan  dan  perbedaan  peristiwa  campur  kode  dan  alih  kode

dikemukakan  Chaer  dan  Agustina  (2010:  114)  bahwa  kesamaan  yang ada
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antara  campur  kode  dan  alih  kode  adalah  digunakannya  dua  bahasa  atau

lebih,  atau  variasi  dari  sebuah  bahasa  dalam  suatu  masyarakat  tutur.

Namun,  kalau  dalam  peristiwa  alih  kode  setiap  bahasa  atau  ragam  bahasa

masih  memiliki  fungsi  otonomi  masing-masing  yang  dilakukan  dengan  sadar

dan  sengaja  dilakukan  sebab-sebab  tertentu,  sedangkan  di  dalam  peristiwa

campur  kode  ada  sebuah  kode  utama  dan  kode  dasar  yang  digunakan  dan

memiliki  fungsi,  kode-kode  lain  berupa  serpihan-serpihan  (pieces)  saja.

Seorang  penutur  bila  menyelipkan  serpihan-seroihan  bahasa  lain  ke  dalam

bahasa  tutur  pokoknya  yang  sedang  digunakan,  maka  penutur  tersebut  bisa

dikatakan  telah  melakukan  campur  kode.

Fasold  (Chaer  dan  Agustina,  2010:  115)  menjelaskan  peristiwa  campur  kode

dan  alih  kode.  Ia  mengatakan  bahwa  kalau  seseorang  menggunakan  satu

kata  atau  satu  frase  bahasa  lain  dari  tutur  bahasa  pokok  yang

digunakannya,  dia  telah  melakukan  campur  kode,  sedangkan  bila  satu  klausa

yang  tersusun  menurut  struktur  bahasa  yang  lain  maka  peristiwa  yang

terjadi  adalah  alih  kode.

Aslinda  dan  Leni  (2010:  87)  mengemukakan  bahwa  campur  kode  terjadi

apabila  seorang  penutur  bahasa,  misalnya  bahasa  Indonesia  memasukkan

unsur-unsur  bahasa  daerahnya  ke  dalam  pembicaraan  bahasa  Indonesia.

Dengan  kata  lain,  seseorang  yang  berbicara  dengan  kode  utama  bahasa

Indonesia  yang  memiliki  fungsi  keotonomiannya,  sedangkan  kode  bahasa

daerah  yang  terlibat  dalam  kode  utama  merupakan  serpihan-serpihan  saja

tanpa  fungsi  atau  keotonomian  sebagai  sebuah  kode.
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Ciri  yang  menonjol  dalam  campur  kode  ialah  kesantaian atau  situasi

informal,  dalam  situasi  berbahasa  formal  jarang  terjadi  campur  kode,  kalau

terdapat  campur  kode  dalam  keadaan  tersebut  karena  tidak  ada  kata  atau

ungkapan  yang  tepat  untuk  menggantikan  bahasa  yang  sedang  dipakai

sehingga  perlu  memakai  kata  atau  ungkapan  dari  bahasa  daerah  atau  bahasa

asing.  Seorang  penutur  misalnya,  dalam  berbahasa  Indonesia  banyak

menyelipkan  bahasa  daerahnya,  maka  penutur  itu  dapat  dikatakan  melakukan

campur  kode.

Fasold  (dalam  Chaer  dan  Agustina, 2010: 115)  menawarkan  kriteria

gramatika  untuk  membedakan  campur  kode  dari  alih  kode.  Kalau  seseorang

menggunakan  satu  kata  atau  frasa  dari  satu  bahasa,  dia  telah  melakukan

campur  kode.  Tetapi  apabila  satu  klausa  jelas-jelas  memiliki  struktur

gramatika  satu  bahasa,  dan  klausa  berikutnya  disusun  menurut  struktur

gramatika  bahasa  lain,  maka  peristiwa  yang  terjadi  adalah  alih  kode.

Sebagai  contoh  perhatikan  percakapan berikut  yang  dilakukan  oleh  para

penutur  dwibahasawan  Indonesia- Cina  Putunghoa  di  Jakarta,  dikutip  dari

laporan  Haryono  (1990).

Lokasi :    di  bagian  iklan  kantor  surat  kabar Harian  Indonesia
Bahasa :    Indonesia  dan  Cina  Putunghoa
Waktu :    Senin,  18  November  1988,  pukul  11.00  WIB
Penutup :    Informan  III  (inf  III)  dan  pemasang  iklan  (PI)
Topik :    memilih  halaman  untuk  memasang  iklan

Inf  III : Ni mau  pasang  di  halaman  berapa?  (Anda,  mau
pasang  di  halaman  berapa?)

PI :  Di baban aja  deh  (  di  halaman  delapan  saja  lah)
Inf  III :  mei  you  a  !  Kalau  mau  dihalaman  lain;  balel  di

baban  penuh  lho  !  Nggak  ada  lagi  !  (kalau  mau  di
halaman  lain.  Hari  selasa  halaman      delapan  penuh
lho.  Tidak  ada  lagi)
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PI : na  wo  gaosu  wode  jingli  ba. Ta  yao  de  di  baban  a
(Kalau demikian  saya  beritahukan  direktur  dulu.
Dia  maunya  di  halaman  delapan)

Inf  III : Hao,  ni  guosu  ta  ba.  Jintian  degoang  goa  hen  duo.
Kalau  mau ni buru- buru  datang  lagi  (Baik,  kamu
beri  tahu  dia.  Iklan  hari  ini  sangat  banyak.  Kalau
mau  kamu  harus  segera  datang  lagi)

Menurut  Haryono,  kedua  partisipan  itu  sudah  akrab.  Hal  itu  tampak  dari

penggunaan  pronomina  persona  kedua  tunggal  ni  “kamu”.  Kata  ganti  yang

sama  yang  menyatakan  hormat  adalah  Xianseng.  Dilihat  dari  segi

penggunaan  bahasa  Cina  Putunghoa,  yaitu  bahasa  Cina  dialek  Beijing  (yang

disepakati  untuk  di-gunakan  sebagai  bahasa  pergaulan  umum  atau  sebagai

alat  komunikasi  resmi  di  RRC  dan  Taiwan),  tampaknya  tidak  begitu

menyimpang  dari  kaidah  yang  ada.  Tetapi  dari  segi  bahasa  Indonesia,

digunakan  bahasa  Indonesia  dialek  Jakarta,  bukan  bahasa  Indonesia  ragam

baku.  Di  sini  kita  lihat  bahwa  meskipun  pembicaraan  tentang  pemasangan

iklan  adalah  masalah  formal,  tetapi  nyatanya  ragam  bahasa  yang  digunakan

bukan  bahan  ragam  formal  melainkan  ragam  nonformal.

2.6.1  Bentuk Campur  Kode

Pada peristiwa  tutur  klausa-kalusa  atau  frase-frase  yang  digunakan  terdiri

atas  klausa  dan  frasa  campuran  yang  masing-masing  tidak  mendukung  lagi

fungsi  sendiri-sendiri,  maka  peristiwa  tersebut  adalah  campur  kode

(Thelander  dalam Chaer  dan  Agustina,  2004:  115).  Pendapat  lain  seperti

Fasold  (dalam  Chaer  dan  Agustina,  2004:  115)  menyatakan  jika  seseorang

menggunakan  satu  kata  atau  frase  dari  satu  bahasa,  dia  telah  melakukan

campur  kode.  Berdasarkan  pendapat  Thelander  dan  Fasold,  Chaer  dan



29

Agustina  (2004:  116-117)  menarik  kesimpulan  bahwa  campur  kode  adalah

pencampuran  serpihan  kata,  frase  dan  klausa  di  dalam  bahasa  lain  yang

digunakan.  Intinya  ada  satu  bahasa  yang  digunakan,  tetapi  di  dalamnya

terdapat  serpihan-serpihan  bahasa  lain.

Berikut  merupakan  bentuk-bentuk  campur  kode  berdasarkan  pendapat

Thelander  dan  Fasold  yang  juga  didukung  oleh  Chaer  dan  Agustina

(2004:114).

a) Campur  Kode  Berwujud Kata

Kata  merupakan  satuan  terkecil  dan  dapat  menduduki  salah  satu  fungsi

sintaksis  (subjek,  predikat,  objek,  atau  keterangan).  Seorang  penutur  yang

bilingual  sering  melakukan  campur  kode  dengan  menyisipkan  unsur-unsur

dari  bahasa  lain  yang  berupa  penyisipan  kata.  Berikut  contoh  campur  kode

dengan  penyisipan  unsur  berupa  kata.

Contoh:  “Sampean mau  ke  mana,  Kak?”

“Kamu  mau  ke  mana,  Kak?‟

Contoh  kalimat  di  atas  adalah  kalimat  bahasa  Indonesia  yang  terdapat

sisipan  bahasa  Jawa  yakni  pada  kata sampean. Kata sampean dalam  bahasa

Indonesia  bermakna  kamu.  Maka  campur  kode  yang  terjadi  pada  kalimat  di

atas  adalah campur  kode  kata.

b) Campur  Kode  Berwujud  Frasa

Frasa  adalah  satuan  gramatikal  yang  merupakan  gabungan  dua  kata  atau

lebih  yang  tidak  melampaui  batas  fungsi  klausa  (Ramlan  dalam  Tarmini,
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2013:11).  Berikut  adalah  contoh  campur kode  dengan  penyisipan  yang

berupa  frasa.

Contoh:  “Siapapun  bisa  gitu  tapi  memang so  far acara-acara  yang  sudah

kita    laksanakan  seperti  itu.”

“Siapapun  bisa  gitu  tapi  memang  sejauh  ini  acara-acara  yang  sudah

kita  laksanakan  seperti  itu.‟

Contoh  kalimat  di  atas  adalah  kalimat  bahasa  Indonesia  yang  terdapat

sisipan  bahasa  Inggris  yakni  pada  kata so  far. Kata so  far dalam  bahasa

Indonesia  bermakna  sejauh  ini.  Maka  campur  kode  yang  terjadi  pada

kalimat  di  atas  adalah  campur  kode  frasa.

c) Campur  Kode  Berwujud  Klausa

Klausa  adalah  sebuah  kontruksi  ketatabahasaan  yang  dpaat  di  kembangkan

menjadi  kalimat  (Tarmini,  2013:26).  Berikut  adalah  contoh  campur  kode

dengan  penyisipan  yang  berupa  klausa.

Contoh  :  “Sebaiknya  dilupakan  saja. They  don’t  worth  it.”

“Sebaiknya  dilupakan  saja.  Mereka  tidak  menghargainya.‟

Kalimat  di  atas  merupakan  bentuk  campur  kode  kalusa  karena  terdapat

sisipan  klausa  bahasa  Inggris  yakni They  don’t  worth  it yang  berarti  mereka

tidak  menghargainya.

d) Penyisipan Unsur-Unsur yang Berupa Baster

Kridalaksana (2008: 31) baster merupakan gabungan pembentukan asli dan asing.

Berikut adalah contoh campur kode dengan penyisipan berupa baster.
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Banyak klub malam yang harus ditutup.
Hendaknya segera diadakan hutanisasi kembali.

Contoh kalimat pertama di atas terdapat baster yakni klub malam kata klub

merupakan serapan dari asing (bahasa Inggris) sedangkan kata malam merupakan

bahasa asli Indonesia. Kedua kata tersebut sudah bergabung dan menjadi sebuah

bentukan yang mengandung makna sendiri. Dengan demikian campur kode yang

terdapat di atas adalah campur kode baster. Sama halnya dengan kalimat kedua

kata hutan merupakan kata asli Indonesia sedangkan sisipan isasi merupakan

serapan dari bahasa asing. Ketika kedua kata tersebut digabungkan menjadi

hutanisasi maka akan memunculkan makna baru. Oleh karena itu campur kode

yang terjadi pada kalimat kedua di atas merupakan campur kode baster.

e) Penyisipan Unsur-unsur yang Berwujud Perulangan

Perulangan adalah proses dan hasil pengulangan satuan bahasa sebagai sebagai

alat fonologis atau gramatikal; mis. rumah-rumah, bolak-balik, dsb (Kridalaksana,

2008: 193). Berikut adalah contoh penyisipan unsur yang berupa pengulangan

kata.

Sudah waktunya kita hindari backing-backing dan klik-klikan.
Saya sih boleh-boleh saja, asal dia tidak tonya-tanya lagi.

Contoh kalimat pertama terdapat sisipan bahasa Inggris berwujud pengulangan

kata bentuk dasar penuh atau kata ulang murni (dwilingga) yaitu backing-backing

dan kata ulang berimbuhan atau perulangan sebagian bentuk dasar yaitu klik-

klikan. Begitupula pada kalimat kedua terdapat sisipan tonya-tanya yang

merupakan kata ulang berubah bunyi. Campur kode yang terjadi pada kedua

kalimat di atas adalah campur kode perulangan kata.
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f) Penyisipan Unsur-unsur yang Berwujud Ungkapan atau Idiom

Ungkapan atau idiom adalah konstruksi yang maknanya tidak sama dengan

gabungan makna unsurnya (KBBI, 2003:417). Berikut adalah  contoh campur

kode dengan penyisipan yang berupa ungkapan atau idiom.

Pada waktu ini hendaknya kita hindari cara bekerja alon-alon asal
kelakon (perlahan-lahan asal apat berjalan).

Ungkapan alon-alon asal kelakon yang berarti perlahan-lahan asal dapat berjalan

merupakan ungkapan dalam bahasa Jawa yang bahkan menjadi pegangan hidup

orang-orang bersuku jawa yang terkenal dengan kelemah-lembutannya. Pada

kalimat di atas ungkapan alon-alon asal kelakon disisipkan di dalam kalimat

bahasa Indonesia jadi kalimat tersebut merupakan campur kode berupa penyisipan

ungkapan.

2.6.2  Faktor Terjadinya  Campur  Kode

Campur  kode  terjadi  apabila  seorang  penutur  menggunakan  satuan  bahasa

secara  dominan  untuk  mendukung  suatu  tuturan  yang  disisipi  dengan  unsur

bahasa  lainnya.  Gejala  ini  biasanya  terkait  dengan  karakteristik  penutur

misalnya  latar  belakang  sosial,  pendidikan,  agama,  dan  sebagainya.

Berdasarkan  pernyataan  tersebut,  yang  melatarbelakangi  terjadinya  campur

kode  antara  lain.

1. Latar  Belakang  Sikap  Penutur

Latar  belakang  penutur  ini  berhubungan  dengan  karakteristik  penutur  dalam

situasi  informal,  seperti  latar  sosial,  tingkat  pendidikan,  atau  rasa
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keagamaan.  Misalnya,  penutur  yang  memiliki  latar  belakang  sosial  yang

sama  dengan  mitra  tuturnya  dapat  melakukan  campur  kode  ketika

berkomunikasi.  Hal  ini  dapat  dilakukan  agar  suasana  pembicaraan  menjadi

akrab.

2. Kebahasaan

Latar  belakang  kebahasaan  atau  kemampuan  berbahasa  juga  menjadi

penyebab  seseorang  melakukan  campur  kode,  baik  penutur  maupun  orang

yang  menjadi  pendengar  atau  mitra  tuturnya.  Selain  itu,  keinginan  untuk

menjelaskan  maksud  atau  menafsirkan  sesuatu  juga  dapat  menjadi  salah  satu

faktor  yang  ikut  melatarbelakangi penutur  melakukan  campur  kode.

2.7 Perbedaan dan Persamaan Alih Kode dan Campur Kode

Pembicaraan mengenai alih kode biasanya diikuti dengan pembicaraan mengenai

campur kode. Kedua peristiwa yang lazim terjadi dalam masyarakat yang

bilingual ini mempunyai kesamaan yang besar, sehingga seringkali sukar

dibedakan. Maka di bawah ini akan dijelaskan mengenai perbedaan dan

persamaan alih kode dan campur kode.

2.7.1 Perbedaan Alih Kode dan Campur Kode

Penelitian perkodean sebenarnya dapat meliputi berbagai hal, seperti campur

kode, interferensi dan integrasi kode, alih kode, dan sebagainnya. Dalam hal ini

akan dijelaskan mengenai perbedaan antara alih kode dan campur kode. Berikut

ini perbedaan alih kode dan campur kode menurut Thelander dan Fasold (via

Chaer, 2010: 115)
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Tabel 1. Perbedaan Alih Kode dan Campur

Kode Alih Kode Campur Kode

1. suatu peristiwa tutur yang
terjadi peralihan dari satu klausa
suatu bahasa ke klausa bahasa
lain.

2. Peristiwa apabila satu klausa
jelas-jelas memiliki struktur
gramatika bahasa lain

1. peristiwa tutur terdapat
klausa-klausa maupun frase-
frase yang digunakan terdiri
dari klausa dan frase campuran
(hybrid clauses, hybrid
phrases), dan masing-masing
klausa atau frase itu tidak lagi
mendukung fungsi sendiri-
sendiri.

2. seseorang menggunakan
satu kata atau satu frase

2.7.2 Persamaan Alih kode dan Campur Kode

Selain perbedaan antara alih kode dan campur kode, juga ditemukan

kesamaannya. Kedua peristiwa yang lazim terjadi dalam masyarakat bilingual ini

mempunyai kesamaan yang besar, sehingga seringkali sukar dibedakan. Di bawah

ini adalah tabel persamaan antara alih kode dan campur kode (Chaer, 2010: 114).

Tabel 2. Persamaan Alih kode dan Campur

Kode Alih Kode Campur Kode

1. Menggunakan dua bahasa
atau lebih, atau dua varian dari
sebuah bahasa dalam
masyarakat tutur dan di dalam
alih kode setiap bahasa atau
ragam bahasa yang digunakan
masih memiliki fungsi otonomi
masing-masing, dilakukan
dengan sadar, dan sengaja
dengan sebab-sebab tertentu.

2. Menggunakan dua bahasa
atau lebih, atau dua varian dari
sebuah bahasa dalam
masyarakat tutur dan terdapat
kode utama atau kode dasar
yang digunakan dan memiliki
fungsi dan keotonomianny,
sedangkan kode-kode lain yang
terlibat dalam peristiwa tutur
itu hanya berupa serpihan-
serpihan (pieces) tanpa fungsi
atau keotonomiannya sebagai
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2.8 Konteks

Konteks  adalah  latar  belakang  pengetahuan  yang  sama-sama  dimiliki  oleh

penutur  dan  mitra  tutur  yang  memungkinkan  mitra tutur  untuk

memperhitungkan  tuturan  dan  memaknai  arti  tuturan  dari  si  penutur  (Grice

dalam  Rusminto,  2015:  50). Pendapat lain disampaikan oleh Schiffrin  (dalam

Rusminto,  2015: 48)  menyatakan  bahwa  konteks  adalah  sebuah  dunia  yang

diisi  orang-orang  yang  memproduksi  tuturan-tuturan.  Orang-orang  yang

memiliki  komunitas  sosial,  kebudayaan,  identitas  pribadi,  pengetahuan,

kepercayaan,  tujuan,  dan  keinginan,  dan  yang  berinteraksi  satu  dengan  yang

lain  dalam  berbagai  macam  situasi  yang  baik  yang  bersifat  sosial  maupun

budaya.

Celce-Murcia  dan  Elite  (dalam  Rusminto,  2015:  48)  menyatakan  bahwa

konteks dalam  analisis  wacana  mengacu  kepada  semua  faktor  dan  elemen

nonlinguistik  dan  nontekstual  yang  memberikan  pengaruh  kepada  interaksi

komunikasi  tuturan. Duranti  dan  Goodwin  (dalam  Rusminto,  2015:  48)

mereka  menyebutkan  bahwa  terdapat  empat  tipe  konteks,  yaitu  (1)  latar

fisik  dan  interaksional,  (2)  lingkungan  behavioral,  (3)  bahasa  (koteks  dan

refleksi  penggunaan  bahasa),  dan  (4)  ekstrasituasional  yang  meliputi  sosial,

politik,  dan  budaya.

Cara yang  lebih  konkret,  Syafi’ie  (dalam  Rusminto,  2015:  49)  membedakan

konteks  ke  dalam  empat  klasifikasi,  yaitu  (1)  konteks  fisik  yang  meliputi

tempat  terjadinya  pemakaian  bahasa  dalam  suatu  komunikasi,  (2)  konteks

epistemis  atau  latar  belakang  pengetahuan  yang  sama-sama  diketahui  oleh
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penutur  dan  mitra  tutur,  (3)  konteks linguistik  yang  terdiri  atas  kalimat-

kalimat  atau  ujaran-ujaran  yang  mendahului  atau  mengikuti  ujaran  tertentu

dalam  suatu  peristiwa  komunikasi;  konteks  linguistik  ini  disebut  dengan

koteks,  dan  (4)  konteks  sosial,  yakni  relasi  sosial  dan  latar  yang

melengkapi  hubungan  antara  penutur  dan  mitra  tutur.

Sehubung dengan pendapat-pendapat  yang  dikemukakan  di  atas,  penulis

mengacu  pada  pendapat  Grice  karena  lebih  mudah  dipahami  dengan  adanya

unsur-unsur  yang  maksud  konteks  adalah  (1)  latar  belakang  pengetahuan

yang  sama-sama  dimiliki  oleh  penutur  dan  mitra  tutur,  (2)  adanya  penutur,

(3)  mitra  tutur,  dan  (4)  mitra  tutur  untuk  memperhitungkan  tuturan  dan

memaknai  arti  tuturan dari  si  penutur.

2.8.1  Unsur-Unsur  Konteks

Hymes  (dalam  Rusminto,  2010: 57)  menyatakan  bahwa  unsur-unsur  konteks

mencakup  komponen  yang  bila  disingkat  menjadi  akronim  SPEAKING.

1) Setting, yang  meliputi  waktu,  tempat,  atau kondisi  fisik  lain  yang

berbeda  di  sekitar  tempat  terjadinya  peristiwa  tutur.

2) Participannts, yaitu  meliputi  penutur  dan  mitra  tutur  yang  terlibat

dalam  peristiwa  tutur.

3) Ends,  yaitu  tujuan  atau  hasil  yang  diharapkan  dapat  dicapai  dalam

peristiwa  tutur  yang  sedang  terjadi.

4) Act  sequences,  yaitu  bentuk  dan  isi  pesan  yang  ingin  disampaikan.

5) Instrumentalities,  yaitu  saluran  yang  digunakan  dan  dibentuk  tuturan

yang  dipakai  oleh  penutur  dan  mitra  tutur.
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6) Keys,  yaitu  cara  berkenaan  dengan  sesuatu  yang  harus  dikatakan  oleh

penutur  (serius,  kasar,  atau  main-main).

7) Norms,  yaitu  norma-norma  yang  digunakan  dalam  interaksi  yang

sedang  berlangsung.

8) Genres,  yaitu  register  khusus  yang  dipakai  dalam  peristiwa  tutur.

Hymes  dalam  Lubis  (1991:  84-93)  mencatat  tentang  ciri-ciri  konteks  yang

relevan  itu  adalah  (1) advesser (pembicara),  (2) advessee (pendengar),  (3)

topik  pembicaraan,  (4) setting (waktu,  tempat),  (5) channel (penghubungnya:

bahasa  tulis,  lisan,  dan  sebagainya),  (6) code (dialeknya,  stailnya),  (7)

massage  from (debat,  diskusi,  seremoni  agama),  dan  (8) event (kejadian).

2.8.2  Peranan  Konteks  dalam  Komunikasi

Sebuah  peristiwa tutur  tidak  dapat  dilepaskaan  dari  konteks  yang

melatarinya.  Schiffrin  dalam  Rusminto  (2012:  61)  menyatakan  bahwa

konteks  memainkan  dua  peran  penting  dalam  teori  tindak  tutur,  yakni  (1)

sebagai  pengetahuan  abstrak  yang  mendasari  bentuk  tindak  tutur;  dan  (2)

suatu  bentuk  lingkungan  sosial  tempat  tuturan-tuturan  dapat  dihasilkan  dan

diinterprestasikan  sebagai  relasi  aturan-aturan  yang  mengikat. Sementara  itu,

Hymes  (dalam  Rusminto  2012:  62)  menyatakan bahwa  peran  konteks  dalam

penafsiran  tampak  pada  kontribusinya  dalam  membatasi  jarak  perbedaan

tafsiran  terhadap  tuturan  dan  penunjang  keberhasilan  pemberian  tafsiran

terhadap  tuturan  tersebut,  konteks  dapat  menyingkirkan  makna-makna  yang

tidak  relevan  dari  makna-makna  yang  sebenarnya  sesuai  dengan
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pertimbangan-pertimbangan  yang  layak  dikemukakan  berdasarkan  konteks

situasi  tertentu.

Sejalan  dengan  pertimbangan  tersebut,  Kartomihardjo  (dalam  Rusminto

2012:  63)  mengemukakan  bahwa  konteks  situasi  sangat  mempengaruhi

bentuk  bahasa  yang  digunakan  dalam  berinteraksi.  Bentuk  bahasa  yang  telah

dipilih  oleh  seorang  penutur  dapat  berubah  bila  situasi  yang  melatarinya

berubah.  Besar  peranan  konteks  bagi  pemahaman  sebuah  tuturan  dapat

dibuktikan  dengan  contoh  berikut.

“Buk,  lihat  tasku!”

Tuturan  pada  contoh  di  atas  dapat  mengandung  maksud  meminta  dibelikan

tas  baru  jika  disampaikan  dalam  konteks  tas  anak sudah  dalam  kondisi

rusak.  Sebaliknya,  tuturan  tersebut  dapat  mengandung  maksud  memamerkan

tasnya  kepada  sang  ibu  jika  disampaikan  dalam  konteks  anak  baru  membeli

tas  bersama  sang  ayah,  tas  tersebut  cukup  bagus  untuk  dipamerkan  kepasa

sang  ibu,  dan  anak  merasa  lebih  cantik  dengan  memakai  tas  baru  tersebut.

2.9 Pembelajaran  Bahasa  Indonesia  di SMA

Undang-undang  Republik  Indonesia  Nomor  20  Tahun  2003  tentang  Sistem

Pendidikan  Nasional  menyatakan    bahwa  pendidikan    adalah    usaha  sadar

dan  terencana    untuk    mewujudkan    suasana    belajar    dan    proses

pembelajaran    agar    peserta    didik    secara    aktif  mengembangkan  potensi

dirinya  untuk  memiliki  kekuatan  spiritual    keagamaan,  pengendalian  diri,

kepribadian,  kecerdasan,  akhlak  mulia,  serta    keterampilan  yang  diperlukan

dirinya,  masyarakat, bangsa  dan  negara.  Selanjutnya  dalam  rangka  mencapai

tujuan  tersebut  disusun  standar  pendidikan  nasional,  terdiri  atas:  standar
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kompetensi  lulusan,  standar  isi,  standar  proses,  standar  sarana  prasarana,

standar  pendidik  dan  tenaga  kependidikan,  standar  pengelolaan,  standar

pembiayaan,  dan  standar  penilaian.  Untuk  itu,  seluruh  komponen  bangsa

wajib  mencerdaskan  kehidupan  bangsa  yang  merupakan  salah  satu  tujuan

negara  Indonesia.

Pembelajaran  kurikulum 2013  adalah  pembelajaran  kompetensi  dengan

memperkuat  proses  pembelajaran  dan  penilaian  autentik  untuk  mencapai

kompetensi  sikap,  pengetahuan  dan  keterampilan.  Penguatan  proses

pembelajaran  dilakukan  melalui  pendekatan  saintifik,  yaitu  pembelajaran

yang  mendorong  siswa  lebih  mampu  dalam  mengamati,  menanya,

mencoba/mengumpulkan  data,  mengasosiasi/menalar,  dan   mengomunikasikan.

Karakteristik    pembelajaran    pada    setiap    satuan    pendidikan    terkait    erat

pada  Standar    Kompetensi    Lulusan    dan    Standar    Isi.    Standar

Kompetensi    Lulusan  memberikan    kerangka    konseptual    tentang    sasaran

pembelajaran    yang    harus  dicapai.  Standar  Isi  memberikan  kerangka

konseptual  tentang  kegiatan  belajar  dan  pembelajaran  yang  diturunkan  dari

tingkat  kompetensi  dan  ruang  lingkup  materi.  Kegiatan  pembelajaran  yang

diselenggarakan  oleh  setiap  guru,  selalu  bermuara  pada  komponen-komponen

pembelajaran  yang  tersurat  dalam  kurikulum.

Pembelajaran  Bahasa  Indonesia  adalah  salah  satu  mata  pelajaran  wajib  yang

ada  pada  setiap  jenjang  pendidikan,  seperti  jenjang  sekolah  dasar  (SD),

sekolah  menengah  pertama  (SMP),  dan  sekolah  menengah  atas (SMA).

Mata  pelajaran  Bahasa  Indonesia  merupakan  salah  satu  mata  pelajaran  yang
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diujikan  pada  ujian  nasional  (UN)  atau  sebagai  salah  satu  mata  pelajaran

yang  menentukan  kelulusan  siswa.  Oleh  karena  itu,  pembelajaran  Bahasa

Indonesia  yang  dibelajarkan  oleh  guru  bahasa  Indonesia  di  sekolah  harus

dapat  memotivasi  siswa  agar  dapat  mencapai  tujuan  pembelajaran  yang

efektif  sesuai  dengan  kurikulum  yang  ditetapkan  oleh  pemerintah.

Semi,  (1993:  96)  mengungkapkan  tujuan  pengajaran  bahasa  Indonesia  pada

semua  jenjang  pendidikan  ialah  membimbing  peserta  didik  agar  mampu

memfungsikan  bahasa  Indonesia  dalam  komunikasi  dengan  segala  aspeknya.

Perincian  tujuan  pengajaran  bahasa  Indonesia  yang  dimaksud  adalah  sebagai

berikut.

1. Membantu  peserta  didik  agar  mampu  berkomunikasi  dengan  bahasa

Indonesia  secara  efektif  sesuai  dengan  potensi  mereka.

2. Membimbing  peserta  didik  agar  memperoleh  kemampuan (skill)

dalam  menyimak,  berbicara,  membaca,  dan  menulis.

3. Memperkenalkan  peserta  didik  karya  sastra  yang  bernilai,  sehingga

mereka  tertarik  dan  terdorong  untuk  membacanya.

4. Menghargai  dan  bangga  menggunakan  bahasa  Indonesia  sebagai

bahasa  persatuan  dan  bahasa  negara.

5. Menggunakan  bahasa  Indonesia  untuk  meningkatkan  kemampuan

intelektual,  serta  kematangan  emosional  dan  sosial.

Ruang  lingkup  mata  pelajaran  bahasa  Indonesia  mencakupi  komponen

kemampuan  berbahasa  dan  kemampuan  bersastra  yang  meliputi  (1)

mendengarkan;  (2)  berbicara;  (3)  membaca;  dan (4)  menulis.  Berdasarkan
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pernyataan  tersebut  dapat  ditegaskan  keterampilan  berbicara  merupakan  salah

salah  satu  aspek  kemampuan  berbahasa  yang  wajib.  Berdasarkan  kurikulum

2013 mata pelajaran bahasa Indonesia menggunakan mata pelajaran berbasis teks.

Dengan berbasis teks, siswa menggunakan bahasa tidak hanya dijadikan sebagai

sarana komunikasi, tetapi sebagai sarana mengembangkan kemampuan berpikir.

Teks dibentuk oleh konteks situasi pengguna bahasa yang di dalamnya ada ragam

bahasa yang melatarbelakangi lahirnya teks tersebut.

Berdasarkan hal tersebut, maka pembelajaran bahasa Indonesia akan penulis

jadikan acuan dalam mengimplikasikan alih kode dan campur kode pada

pembelajaran di SMA. Pada RPP bahasa Indonesia kelas XI SMA semester genap

pada KD 4.2 memproduksi teks film/drama yang koheren sesuai dengan

karakteristik teks yang akan dibuat baik secara lisan maupun tulisan. KD tersebut

jelaslah dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMA memiliki tujuan tertentu.

Salah satu tujuan yang harus dicapai yaitu peserta didik mampu membandingkan

dan memproduksi teks film atau drama dengan menggunakan dua bahasa

(bilingualisme) secara lisan maupun tulisan.
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BAB  III 

METODE  PENELITIAN 

 

3.1  Desain  Penelitian 

Penelitian  ini  menggunakan  desainpenelitian  deskriptif  kualitatif.  Deskriptif  

kualitatif  merupakan  metode  yang  menggunakan  cara  deskripsi  dalam  bentuk  

kata-kata  dan  bahasa  atau  gambaran  untuk  memahami  fenomena  tentang  apa  

yang  dialami  oleh  subjek  penelitian  misalnya  perilaku,  persepsi,  motivasi,  

tindakan,  dan  lain-lain  (Moleong,  2011: 6).   

Metode  ini  mendeskripsikan  alih  kode  dan  campur  kode  di  lingkungan  

tempat  tinggal  khususnya  di  lingkungan  masyarakat  Kelurahan  Sukajawa  

Kecamatan  Tanjung  Karang  Barat  Bandarlampung.  Analisis  data  dalam  

penelitian  ini  bersifat  kualitatif  karena  dilakukan  secara  bersamaan  dengan  

proses  pengumpulan  data.  Kemudian,  penelitian  bersifat  lentur  dan  terbuka  

sehingga  penelitian  dapat  saja  menyusun  perencanaan  pemandu  sebelum  

perencanaan  yang  sebenarnya  dengan  tetap  menyediakan  keterbukaan  akan  

perubahan  dan  penyesuaian.  Selain  itu,  penelitian  ini  menekankan  kepada  

kepercayaan  terhadap  apa  adanya  yang  dilihat  dan  didengar  sehingga  

bersifat  netral. 

Dalam  penelitian  ini,  peneliti  menggunakan  metode  penelitian  kualitatif  

untuk  mendiskripsikan  bentuk  Alih  Kode  dan  Campur  Kode  Kelurahan  
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Sukajawa  Kecamatan  Tanjung  Karang  Barat  Bandarlampung  dan  

Implikasinya  Pada  Pembelajaran  Bahasa  dan  Sastra  Indonesia  di  SMA   

3.2  Data  dan  Sumber  Data   

Sumber  data  yang  dimaksudkan  dalam  penelitian  ini  adalah  tuturan  

masyarakat  Kelurahan Sukajawa.  Adapun  data  dalam  penelitian  ini  berupa  

peristiwa  Alih  Kode  dan  Campur  Kode  yang  terjadi  di   Kelurahan  Sukajawa  

Kecamatan  Tanjung  Karang  Barat  Bandarlampung. 

3.3  Teknik  Pengumpulan  Data   

Teknik  Pengumpulan  data  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  

teknik  simak  libat  cakap  (SLC)  dan  teknik  simak  bebas  libat  cakap  (SBLC)  

karena  peneliti  hanya  mengamati  perilaku  di  dalam  suatu  peristiwa  tutur  

dengan  tanpa  terlibat  dalam  peristiwa  tutur  tersebut (Mahsun, 2012:  91-91).  

Selain  menggunakan  teknik  simak  libat  cakap  dan  teknik  simak  bebas  libat  

cakap,  penelitian  ini  juga  menggunakan  teknik  catatan  lapangan  atau  teknik  

rekam,  dan  wawancara.   

Catatan  lapangan  adalah  catatan  yang  digunakan  peneliti  untuk  

menggambarkan  atau  menulis  apa  yang  didengar,  dilihat,  dialami,  dan  

dipikirkan  dalam  rangka  mengumpulkan  data  pada  penelitan  kualitatif  

(Moelong,  2011: 209).  Catatan  lapangan  atau  rekaman  data  merupakan  alat  

yang  sangat  penting  yang  digunakan  oleh  peneliti  saat  melakukan  

pengamatan.  Untuk  mempermudah  dalam  melakukan  pengamatan,  penulis  

menggunakan  alat  rekam  yang  menunjang  catatan  lapangan.  Selain  untuk  

menunjang  catatan  lapangan,  alat  rekam  juga  digunakan  untuk  merekam  

secara  langsung  percakapan  yang  dilakukan  oleh  siswa  dalam  pembelajaran  
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untuk  mengetahui  apakah  siswa  tersebut  menggunakan  campur  kode  dan  

alih  kode  selama  proses  pembelajaran  berlangsung.   

3.4  Teknik  Analisis  Data   

Analisis  data  dalam  penelitian  ini  dilakukan  dengan  cara  sebagai  berikut.   

1. Mencatat  percakapan  yang  dilakukan  terhadap  subjek  penelitian  

menggunakan  alat  rekam. 

2. Menuliskan  kembali  percakapan  yang  diperoleh  ke  dalam  catatan  

lapangan. 

3. Menerjemahkan  bahasa  daerah yang ditemukan  ke  dalam  Bahasa  

Indonesia. 

4. Mengklasifikasikan  data  berdasarkan  bentuk-bentuk  campur  kode  dan  

alih  kode. 

5. Menganalisis  bentuk-bentuk  campur  kode  dan  alih  kode  secara  

cermat. 

6. Menandai  campur  kode  dengan  CK  dan  Alih  Kode  dengan  AK. 

7. Menandai  bentuk-bentuk  campur  kode  dengan  tanda  CK/Kt  untuk  

campur  kode  kata,  CK/Fra  untuk  campur  kode  frasa,    CK/Kla  untuk  

campur  kode  klausa,CK/KU untuk campur kode ulang. dan CK/Ung 

untuk campur kode kata ungkapan. 

8. Menandai  bentuk-bentuk  alih  kode  dengan  tanda  AK/I  untuk  alih  

kode  internal  dan  AK/E  untuk  alih  kode  eksternal. 

9. Membahas  satu  per  satu  data  campur  kode  dan  alih  kode. 

10. membuat  simpulan  data  sesuai  dengan  hasil  penelitian.  
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Sebagaigambarankajianalihkodedancampurkodetersebut, 

berikutdisajikanindicatorsebagaiacuanpeneliti. 

3.1 TabelIndikatorAlihKodedanCampurKode 

No. Indikator Sub Indikator Deskriptor 

1. Alihkode Alihkodeintern Terjadiantarbahasasendiri, 

misalnyabahasa Indonesia 

kebahasadaerahatausebaliknyadanant

arragambahasa (bakuatautidakbaku) 

dansebaliknya, 

misalnyabahasajawadanantarragamm

isalnyadariragam formal 

kenonformalatausebaliknya. 

Alihkodeekster

n 

Terjadiantarbahasaasing, 

misalnyabahasa Indonesia 

kebahasaInggris, dansebaliknya. 

2. Campurkod

e 

Campurkodebe

rwujud kata 

Campurkodedenganmenyisipkanuns

ur-

unsurdaribahasalainberupapenyisipa

n kata (satuanbahasa yang 

dapatberdirisendiriterdiridarimorfemt

unggalataugabunganmorfem). 

Misalnyaterdapatpadakalimatberikut,  

“Sayainginminummilk.”  

Kalimattersebutterdapatsisipan kata 

daribahasaInggrisyaknimilk yang 

berartisusu. 

Campurkodebe

rwujudfrasa 

Campurkodedenganmenyisipkanuns

ur-

unsurdaribahasalainberupapenyisipa

nfrasa (satuangramatikal yang 

terdiriatasdua kata ataulebih yang 

sifatnyanonpredikatif, 

gabunganitudapatrapatdanrenggang). 

Misalnyaterdapatpadakalimatberikut, 

“Sayasudahkadhungapiksamadia.“Pa

dakalimattersebutterdapatsisipanfras

averbal  

dalambahasajawayaknikadhungapiky

ang berartiterlanjurbaik.   

Campurkodebe

rwujudbaster 

Campurkodedenganmenyisipkanuns

ur-unsurbahasalainberupapenyisipan 

baster 

(gabunganpembentukanaslidanasing)

. 

Misalnyaterdapatpadakalimatberikut, 
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“Banyakklubmalam yang 

harusditutup.” 

Kalimattersebutterdapatsisipan baster 

yaituklubmalam. Kata 

klubmerupakanserapandaribahasaIng

grissedangkan kata 

malammerupakanbahasaasli 

Indonesia. 

Campurkode 

yang 

berwujudperul

angan kata 

Campurkodedenganmenyisipakanuns

ur-

unsurbahasalainberupapenyisipanper

ulangan kata (proses pembentukan 

kata denganmengulang 

keseluruhanatausebagianbentukdasar

). 

Misalnyaterdapatpadakalimatberikut, 

“No-nosayatidaksukalagi. “ 

Kalimattersebutterdapatsisipanperula

ngan kata yaitupada kata no yang 

berartitidak, kemudianmengulang 

kata tersebut. 

Olehkarenaitudisebutcampurkodeber

bentukperulangan kata/ 

Campurkodebe

rwujudungkap

anatau idiom 

Campurkodedenganmenyisipkanuns

ur-unsurbahasalainberupa idiom 

atauungkapan (kontruksi yang 

maknanyatidaksamadengangabungan

maknaunsurnya). . 

Misalnyaterdapatpadakalimatberikut,  

“Padawaktuinihendaknyakitahindaric

arabekerjaalon-

alonasalkelakon.”Ungkapanalon-

alonasalkelakonmerupakanungkapan

daribahasaJawa 

.Olehkarenaitudisebutcampurkodeber

bentukungkapanatau idiom. 

Campurkodebe

rwujudklausa 

Campurkodedenganmenyisipkanuns

ur-unsurbahasa lain berupaklausa 

(satuangramatikalberupagabungankat

a,sekurang-

kurangnyaterdiriatassubjekdanpredik

at). 

Misalnyaterdapatpadakalimatberikut,  

“SayainginmengakatakanI love 

youkepadamu.” 

Padakalimattersebutterdapatsisipankl

ausadaribahasaInggrisyaituklausaI 

love you yang berartiakucintakamu. 
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3. Faktorpenye

babterjadiny

aalihkode 

Penutur Faktorpenyebabterjadinyaalihkodeda

tingdaripenuturterjadiapabilasipenutu

rmemilikikemampuandalamberbahas

aasingatauberbahasadaerahdaniajuga

memilikilatarbelakangsuku, atau rasa 

keagamaan. Seorang pembicara atau 

penutur seringkalimelakukan alih 

kode untuk memperoleh keuntungan 

atau manfaat dari tindakannya 

tersebut. Alih kode yang dilakukan 

biasanya dilakukan penutur dalam 

keadaan sadar. 

 

Lawantutur Faktorpenyebabterjadinyaalihkodeda

tingdari pendengar atau lawan tutur, 

misalnya karena si penutur ingin 

mengimbangi kemampuan berbahasa 

lawan tutur tersebut. Biasanya hal ini 

terjadi karena kemampuan berbahasa 

mitra tutur kurang atau karena 

memang mungkin bukan bahasa 

pertamanya. Jika lawan tutur itu 

berlatar belakang bahasa yang sama 

dengan penutur, maka alih kode yang 

terjadi berupa peralihan varian (baik 

regional maupun sosial), ragam, 

gaya, atau register. Alih kode ini 

juga dapat dipengaruhi oleh sikap 

atau tingkah laku lawan tutur. 

 

Perubahansitua

sikarenahadirn

ya orang ketiga 

Faktorpenyebabterjadinyaalihkodeda

tingdarihadirnya orang ketigaatau 

orang lain yang memiliki latar 

belakang bahasa berbeda dengan 

bahasa yang digunakan oleh penutur 

dan mitra tutur dapat menyebabkan 

terjadinya alih kode. Status orang 

ketiga dalam alih kode juga 

menentukan bahasa atau varian yang 

harus digunakan dalam suatu 

pembicaraan. 

 

Perubahansitua

si formal ke 

informal 

atausebaliknya 

Faktorpenyebabterjadinyaalihkodeka

renaperubahansituasi formal ke 

informal atau informal ke formal , 

misalnya dari ragam bahasa 

Indonesia formal menjadi ragam 

bahasa santai, atau dari bahasa 
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Indonesia ke bahasa daerah atau 

sebaliknya. 

 

Berubahnyatop

ik pembicaraan 

Faktorpenyebabterjadinyaalihkodeka

renaberubahnyatopikpembicaraan 

Peristiwa alih kode dipengaruhi juga 

oleh pokok pembicaraan. Misalnya, 

seorang pegawai sedang berbincang-

bincang dengan atasannya mengenai 

surat, bahasa yang digunakan adalah 

bahasa Indonesia resmi. Namun, 

ketika topiknya berubah menjadi 

membicarakan masalah keluarga, 

maka terjadilah alih kode ke dalam 

bahasa Indonesia ragam santai.  

4. Faktorpenye

babcampurk

ode 

Latarbelakangs

ikappenutur 

Faktorpenyebabterjadinyacampurkod

ekarenalatarbelakangsikappenutur, 

sepertilatarsosial, 

tinggakpendidikandan rasa 

keagamaan. Misalnya, penutur yang 

memiliki latar belakang sosial yang 

sama dengan mitra tuturnya dapat 

melakukan campur kode ketika 

berkomunikasi. Hal ini dapat 

dilakukan agar suasana pembicaraan 

menjadi akrab. 

Kebahasaan Faktorpenyebabterjadinyacampurkod

ekarenafactorkebahasaan Latar 

belakang kebahasaan atau 

kemampuan berbahasa juga menjadi 

penyebab seseorang melakukan 

campur kode, baik penutur maupun 

orang yang menjadi pendengar atau 

mitra tuturnya. Selain itu, keinginan 

untuk menjelaskan maksud atau 

menafsirkan sesuatu juga dapat 

menjadi salah satu faktor yang ikut 

melatar belakangi penutur 

melakukan campur kode. 

 (Suwito, 1983) 

 

No. Indikator Sub Indikator Deskriptor 

1. Konteks Setting and 

scene 

Waktu, tempat, situasi atau kondisi fisik 

lain yang berbeda di sekitar tempat 

terjadinya peristiwa tutur. 
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Participants Penutur dan mitra tutur yang terlibat 

dalam peristiwa tutur. 

Ends and 

Purpose 

Tujuan atau hasil yang diharapkan dapat 

dicapai dalam peristiwa tutur yang 

sedang terjadi. 

Act Sequences Bentuk dan isi pesan yang ingin 

disampaikan. Isi tuturan merupakan 

bagian dari komponen tutur, pokok 

pikiran atau isi pesan bisa berubah 

dalam deretan pokok tuturan pada 

peristiwa tutur. 

Keys Nada, cara, dan semangat yang 

berkenaan dengan sesuatu yang harus 

dikatakan oleh penutur (serius, kasar, 

atau main-main). Nada dan cara dalam 

bertutur tentu akan mempengaruhi 

peristiwa tutur. Penutur menggunakan 

cara yang serius akan membuat mitra 

tuturrnyapun serius untuk 

mendengarkan agar percakapan berjalan 

baik. Apabila mitra tuturnya kasar, 

penutur memiliki maksud dan alasan 

sehingga ia menggunakan cara tersebut. 

Instrumentalities Saluran yang digunakan dan dibentuk 

tuturan yang dipakai oleh penutur dan 

mitra tutur. Adapun yang dimaksud 

dengan saluran tutur adalah alat yang 

digunakan sehingga tuturan dapat 

dituturkan oleh penutur. Saluran 

tersebut meliputi ragam bahasa lisan 

maupun tulisan, baik melalui media 

ataupun tidak. Ragam bahasa lisan 

disampaikan secara lisan dan dibantu 

oleh unsur-unsur suprasegmental, 

sedangkan ragam bahasa tulis unsur 

suprasegmental tidak ada. Pengganti 

unsur suprasegmental pada bahasa tulis 

diganti dengan menuliskan simbol dan 

tanda baca. 

Norms Norma-norma yang digunakan dalam 

interaksi yang sedang berlangsung. 

Terdapat dua norma, yaitu norma 

interaksi dan norma interpretasi. Norma 

interaksi merupakan norma yang terjadi 

dalam menyampaikan pertanyaan, 

interupsi, pernyataan, dan perintah 

dalam percakpan. Misalnya pada adat 

Jawa, ketika seseorang sedang 
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berbincang dengan mitra tuturnya, kita 

tidak diperkenankan memotong 

percakapan mereka. Pihak ketiga yang 

memenggal percakapan tersebut 

dianggap melanggar norma, khususnya 

norma kesopanan. Norma interpretasi 

merupakan norma yang masih 

melibatkan pihak yang terlibat dalam 

komunikasi untuk memberikan 

interpretasi terhadap mitra tutur. 

Genres Genres, yaitu register khusus yang 

dipakai dalam peristiwa tutur. Hal ini 

merujuk pada jenis kategori kebahasaan 

yang sedang dituturkan, seperti 

percakapan, cerita, pidato, dan lain 

sebagainya. Berbeda jenis tuturannya 

maka akan berbeda pula kode yang  

digunakan penutur. 

Rusminto (2012), Abul Chaer dan Agustina (2010)  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan  

 

Berdasarkan temuan penelitian alih kode dancampurkodeyang terdapat 

dalampercakapan masyarakat Kelurahan Sukajawa Kecamatan Tanjung Karang 

Barat Bandarlampung,dikemukakan simpulan sebagai berikut. 

 

1. Bentuk alih kode yang ditemukan pada percakapan masyarakat kelurahan 

Sukajawa adalah alih kode intern dan ekstern. Alih kode intern yang 

terdapat pada percakapan masyarakat Sukajawa berjumlah 27 data 

sedangkan alih kode ekstern berjumlah 1 data. Alih kode intern dan alih 

kode ekstern yang digunakan dalam penelitian ini berupa peralihan dari 

bahasa Indonesia ke bahasa Jawa atau sebaliknya dan peralihan dari 

bahasa Indonesia kebahasa Arab.  

Selanjutnya bentuk campur kode yang didapat pada masyarakat kelurahan 

Sukajawa adalah95 data yang terdiri atas campurkode  kata, frasa, kata 

ungkapan, perulangan kata, dan klausa. Campur kode berwujud kata terdiri 

atas nomina, verba, dan adjektiva. Campur kode berwujud frasa terdiri atas 

frasa verba, frasa nomina, frasa preposisi, dan frasa pronomina, Campur  

kode  berwujud klausa, dan campur kode bentuk kata ungkapan. 
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2. Faktor penyebab alih kode yang didapat padatuturan masyarakat kelurahan 

Sukajawa adalah penutur, lawantutur, hadirnya orang ketiga, dan 

perubahan topik pembicaraan sedangkanfaktor penyebab campurkodeyang 

didapat padatuturan masyarakat kelurahan Sukajawa adalah 

faktorsikappenuturdanfaktorkebahasaan. 

3. Kaitannya dengan materi pembelajaran, alih kode dan campur kode yang 

terdapat dalam tuturan masyarakat Kelurahan Sukajawa ini dapat dijadikan 

sebagai contoh penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar dan 

juga penggunaan bahasa Indonesia secara kontekstual. Kaitannya dengan 

bahan ajar dapat dijadikan sebagai pembelajaran dalam pelajaran menulis 

teksnaskah dramadan film.Hasil penelitian alih kode dan campur kode 

masyarakat Kelurahan Sukajawa Kecamatan Tanjung Karang Barat 

Bandarlampung dapat dijadikan contoh teks drama pada KD 3.2 dan 4.2 

yang terdapat pada tema teks film/drama untuk jenjang SMA kelas XI 

semester genap dalam kurikulum 2013. 

 

5.2 Saran 

Pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah disajikan bab terdahulu, dapat 

penulis sarankan hal-hal sebagai berikut. 

 

1. Untuk guru bahasa dan sastra Indonesia kiranya dapat menciptakan   alternatif 

sumber belajar yang menarik, salah satunya teks percakapan yang 

mengandung alih kode dan campur kode. Tujuannya, memberikan 

pengetahuan kepada siswa bahwa penggunaan bahasa Indonesia yang baik 
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dan benar tidak hanya pada penggunaan bahasa baku dan ragam baku, akan 

tetapi penggunaan bahasa sesuai konteks. 

 

2. Bagi peneliti, hendaknya pengembang kajian di bidang sosiolinguistik, 

khususnya pada kajian alih kode dan campur kode yang berhubungan dengan 

percakapan masyarakat di sekitar tempat tinggal dapat lebih baik digunakan 

dalam referensi di bidang kebahasaan. 
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